PELAPORAN KEUANGAN PONDOK PESANTREN 

Studi Pada Pondok Pesantren Ta’mirul Islam Surakarta by RACHMAWATI, DIANA & Usnan, SEI, MEI
   
 
 
PELAPORAN KEUANGAN PONDOK PESANTREN 
Studi Pada Pondok Pesantren Ta’mirul Islam Surakarta 
 
 
SKRIPSI 
 
 
Diajukan Kepada 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Guna 
Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi  
 
 
Oleh: 
 
DIANA RACHMAWATI 
NIM. 15.51.2.1.131 
 
JURUSAN AKUNTANSI SYARIAH 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTA 
 
2019 
ii 
 
PELPORAN KEUANGAN PONDOK PESANTREN 
Studi Pada Pondok Pesantren Ta’mirul Islam Surakarta 
 
 
 
 
SKRIPSI 
 
 
 
 
 
Diajukan Kepada 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Guna 
Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi  
Dalam Bidang Akuntansi Syariah 
 
 
 
 
Oleh: 
 
DIANA RACHMAWATI 
NIM: 15.51.2.1.131 
 
 
 
 
Surakarta, 21 Maret 2019 
 
 
 
 
Disetujui dan disahkan oleh: 
Dosen Pembimbing Skripsi 
 
 
 
Usnan, S.E.I, M.E.I 
NIP. 19850919 201403 1 001 
 
iii 
 
PELPORAN KEUANGAN PONDOK PESANTREN 
Studi Pada Pondok Pesantren Ta’mirul Islam Surakarta 
 
 
 
 
SKRIPSI 
 
 
 
 
 
Diajukan Kepada 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Guna 
Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi  
Dalam Bidang Akuntansi Syariah 
 
 
 
 
Oleh: 
 
DIANA RACHMAWATI 
NIM: 15.51.2.1.131 
 
 
 
 
Surakarta, 21 Maret 2019 
 
 
 
 
Disetujui dan disahkan oleh: 
Biro Skripsi 
 
 
 
 
Dita Andraeny, M.Si. 
19880628 201403 2 005 
iv 
 
SURAT PERNYATAAN BUKAN PLAGIASI 
 
 
Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
 
Yang bertanda tangan di bawah ini: 
NAMA : DIANA RACHMAWATI 
NIM  : 15.51.2.1.131 
JURUSAN : AKUNTANSI SYARIAH 
FAKULTAS  : EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 
 
Menyatakan bahwa penelitian skripsi berjudul “PELAPORAN 
KEUANGAN PONDOK PESANTREN”. 
 
Benar-benar bukan merupakan plagiasi dan belum pernah diteliti 
sebelumnya.  Apabila di kemudian hari diketahui bahwa skripsi ini merupakan 
plagiasi, saya bersedia menerima sanksi sesuai peraturan yang berlaku. 
 
Demikian surat ini dibuat dengan sesungguhnya untuk dipergunakan 
sebagaimana mestinya. 
 
Wassalamu’alaikum Wr.Wb. 
 
 
 
Surakarta, 21 Maret 2019 
 
 
 
Diana Rachmawati 
 
 
 
 
 
 
v 
 
SURAT PERNYATAAN TELAH MELAKUKAN PENELITIAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
vi 
 
Usnan, S.E.I, M.E.I 
Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
NOTA DINAS 
Hal  : Skripsi 
Sdr : Diana Rachmawati 
 
 
Kepada Yang Terhormat 
Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam  
Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
Di Surakarta 
 
Assalamu‟alaikum Wr. Wb 
 
 Dengan hormat, bersama ini kami sampaikan bahwa setelah menelaah dan 
mengadakan perbaikan seperlunya, kami memutuskan bahwa skripsi saudari 
Diana Rachmawati NIM: 15.51.2.1.131 yang berjudul: 
 
“PELAPORAN KEUANGAN PONDOK PESANTREN”. 
 
Sudah dapat dimunaqasahkan sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana 
Ekonomi (S.Akun.) dalam bidang ilmu Akuntansi Syariah. 
Oleh karena itu kami mohon agar skripsi tersebut segera dimunaqasahkan 
dalam waktu dekat. 
 Demikian, atas dikabulkannya permohonan ini disampaikan terimakasih. 
 
Wassalamu‟alaikum Wr. Wb. 
 
 
Sukoharjo, 21 Maret 2019 
Dosen Pembimbing Skripsi 
 
 
 
Usnan, S.E.I, M.E.I 
NIP. 19850919 201403 1 00 
 
vii 
 
PENGESAHAN 
 
PELAPORAN KEUANGAN PONDOK PESANTREN  
Studi Pada Pondok Pesantren Ta’mirul Islam Surakarta  
 
Oleh: 
DIANA RACHMAWATI 
NIM. 15.51.2.1.131 
 
Telah dinyatakan lulus dalam ujian munaqosah  
Pada hari Rabu tanggal 10 April 2019/ Sya‟ban 1440 dan dinyatakan  
telah memenuhi persyaratan guna memperoleh gelar Sarjana Ekonomi  
 
Dewan Penguji: 
 
Penguji I (Merangkap Ketua Sidang) 
Sayekti Endah Retno Meiani, SE, M.Si.Ak.CA 
NIP 19830523 201403 2 001  
 
  
Penguji II 
Dita Andraeny, M,Si 
NIP 19880628 201403 2 005 
  
Penguji III 
Mokhamad Zainal Anwar, S. H.I, M.Si 
NIP 19801130 201503 1 003 
 
 
Mengetahui 
 
Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
IAIN Surakarta 
 
 
 
Drs. H. Sri Walyoto, MM., Ph.D 
NIP 19561011 19803 1 002 
viii 
 
MOTTO 
 
 
“Barang siapa bersungguh-sungguh, sesungguhnya kesungguhan itu adalah untuk 
dirinya sendiri”.  
(QS Al-Ankabuut [29] : 6) 
“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan”.  
(QS. Al-Insyirah : 5) 
“Allahumma yassir wala tu‟asir. Rabbi tammim bi‟khair”. 
Sebagaimana tanah/bumi tidak akan hidup kecuali dengan curahan air hujan maka 
demikian pula tidak ada kehidupan bagi hati kecuali dengan ilmu.  
(Ibnu Qoyyim) 
Jangan berhenti berdoa dan berusaha, libatkan Allah dalam setiap prosesnya. 
Karena Allah sebaik-baik perencana.  
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ABSTRACT 
 
Islamic Boarding Schools as one of the forms of non-profit organizations 
in Indonesia. Islamic boarding schools need to do financial recording and 
reporting to facilitate the management of existing funds and as a form of 
accountability for funds that have been mandated. 
This study aims to describe how financial reporting is carried out by the 
Surakarta Ta'mirul Islam Islamic Boarding School. This research is descriptive 
qualitative research. Data collection was conducted by interviewing the Surakarta 
Ta'mirul Islam Islamic Boarding School. 
The results of this study indicate that the Ta'mirul Islam Surakarta Islamic 
Boarding School has compiled financial statements. However, the preparation of 
the Financial Report is only in the form of a Cash Receipt Report and a Cash 
Expenditure Report. 
Keywords: Nonprofits, Financial Reporting. 
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ABSTRAK 
 
Pondok Pesantren sebagai salah satu dari bentuk organisasi nirlaba yang 
ada di Indonesia. Pondok Pesantren  perlu melakukan pencatatan dan pelaporan 
keuangan guna memudahkan pengelolaan dana yang ada serta sebagai bentuk 
pertanggungjawaban atas dana yang telah di amanatkan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana pelaporan 
keuangan yang dilakukan oleh Pondok Pesantren Ta‟mirul Islam Surakarta. 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Pengumpulan data dilakukan 
dengan wawancara ke Pondok Pesantren Ta‟mirul Islam Surakarta.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pondok Pesantren Ta‟mirul Islam 
Surakarta telah menyusun laporan keuangan. Namun penyusunan Laporan 
Keuangan hanya berupa Laporan Penerimaan Kas dan Laporan Pengeluaran Kas. 
Kata Kunci : Organisasi Nirlaba, Pelaporan Keuangan.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Organisasi nirlaba atau organisasi non-pemerintahan merupakan organisasi 
yang berfokus pada nilai sosial dan pencapaian misi, orientasi mereka tidak hanya 
pada pencapaian nilai ekonomi saja, akan tetapi juga untuk kepentingan publik. 
Dibalik itu organisasi nirlaba harus tetap menciptakan nilai ekonomi untuk 
bertahan dari waktu ke waktu. Dengan tujuan agar organisasi tersebut dapat 
melanjutkan pencapaian misinya dari waktu ke waktu (Andreous dan Costa, 
2014). Organisasi nirlaba termasuk yayasan sama seperti halnya organisasi bisnis, 
mereka juga membutuhkan jasa akuntansi untuk menghasilkan informasi 
keuangan dan sebagai upaya meningkatkan mutu dari pengawasan yayasan 
tersebut (Wahyuningsih, 2018).  
Di Indonesia peraturan mengenai yayasan diatur dalam Undang-Undang 
Nomor 16 Tahun 2001 tentang Yayasan yang kemudian dilakukan perubahan 
menjadi Undang-Undang No. 28 tahun 2004. Dalam perkembangnnya Undang-
Undang belum dapat menampung seluruh kebutuhan dan perkembangan hukum 
dalam masyarakat. Oleh karenanya perlu dilakukan perubahan. Perubahan 
terhadap undang-undang ini juga dimaksudkan sebagai upaya untuk lebih 
menjamin kepastian dan ketertiban hukum serta memberikan pemahaman yang 
benar mengenai Yayasan kepada masyarakat.  
Orientasi pada yayasan berbeda-beda diantaranya adalah yayasan yang 
berorientasi pada pendidikan dan keagamaan bahkan keduanya, seperti sekolah, 
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taman pengajian dan pondok pesantren (Wahyuningsih, 2018). Pondok pesantren 
sebagai salah satu sistem pendidikan Islam tertua yang ada di Indonesia yang 
berperan penting dalam mencerdaskan bangsa dalam bidang pendidikan 
keagamaan dan moral. Pondok pesantren dinilai mampu mengembangkan diirinya 
dengan cara yang mandiri dengan menggali potensi yang ada dalam masyarakat di 
sekitarnya (Midsah, 2015).  
Sebagai salah satu bentuk lembaga kemasyarakatan yang memiliki tujuan 
mensyiarkan agama Islam, dana yang dibutuhkan dalam menjalankan operasional 
pondok pesantren tentunya tidak sedikit. Semakin bertambahnya jumlah santri 
maka bertambah pula jumlah dana yang dibutuhkan dan dikelola. Dengan 
demikian pengurus perlu melakukan pencatatan atas keuangan pondok pesantren 
demi memudahkan pengelolaan dana yang ada di pondok pesantren 
(Wahyuningsih, 2018).  
Melihat perkembangan organisasi nirlaba khususnya yayasan di 
masyarakat yang sangat pesat dari waktu ke waktu dengan melibatkan dana yang 
sangat besar. Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) mengeluarkan Pernyataan Standar 
Akuntansi Keuangan (PSAK) Nomor 45 Tentang Pelaporan Keuangan Organisasi 
Nirlaba. Standar ini bertujuan untuk mengatur pelaporan keuangan yang 
dilakukan oleh lembaga nirlaba termasuk yayasan. Dengan adanya standar ini 
diharapkan bahwa laporan keuangan yang dihasilkan oleh yayasan dapat lebih 
mudah untuk dipahami, memiliki relevansi serta daya banding dan dapat 
dipertanggungjawabkan.  
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Pelaporan keuangan yang disajikan oleh Pondok Pesantren mengacu pada 
PSAK 45 mengenai Pelaporan Keuangan Entitas Nirlaba. Pedoman Akuntansi 
Pesantren mengatur bahwa laporan keuangan yang seharusnya disusun oleh 
Pondok Pesantren adalah Laporan posisi keuangan; Laporan aktivitas; Laporan 
arus kas; dan Catatan atas laporan keuangan ( www.iaiglobal.go.id ). 
Arifin dan Riharjo (2014) melakukan penelitian mengenai 
pertanggungjawaban keuangan pada pondok pesantren Nazhatut Thullab, dari 
penelitian tersebut diketahui bahwa pelaporan keuangan pada pondok pesantren 
diwujudkan dalam bentuk laporan penerimaan kas dan pengeluaran kas yang 
artinya pelaporan keuangan tersebut belum sesuai dengan PSAK 45. Hal ini 
karena bentuk pelaporan keuangan yang selama ini dilakukan dirasa telah cukup, 
selain itu juga mempertimbangkan kemampuan dari sumber daya manusianya.   
Penelitian yang sama juga dilakukan oleh Wahyuningsih, dkk (2018) 
dengan Yayasan As-Salam Manado sebagai objek penelitiannya. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penyajian keuangan yayasan dilakukan dalam bentuk yang 
sederhana yaitu berupa, penerimaan kas dan pengeluaran kas. Penyajian laporan 
keuangan dilakukan dengan cara yang sederhana agar mudah dipahami oleh staf, 
bendahara dan pimpinan yayasan.    
Beberapa peneliti telah melakukan penelitian mengenai pelaporan 
keuangan pada yayasan khususnya pondok pesantren. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pondok pesantren masih belum melakukan pelaporan 
keuangan yang sesuai dengan peraturan atau standar yang berlaku. Oleh karena itu 
dalam penelitian ini, penulis akan melakukan penelitian kembali mengenai hal 
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tersebut. Pondok Pesantren Islam Ta‟mirul Surakarta dipilih menjadi objek dalam 
penelitian ini.  
Pondok Pesantren Ta‟mirul Islam merupakan salah satu pondok pesantren 
tersohor yang berada di Kota Surakarta. Tepatnya beralamat di Jl. K. H 
Samanhudi No. 3, Bumi, Laweyan, Kota Surakarta.  Pondok ini telah berdiri sejak 
tahun 1986 , dengan diawali oleh kegiatan Pesantren Kilat atau lebih dikenal 
dengan Pesantren Syawal karena dilaksanakan pada bulan Syawal. Dari tahun ke 
tahun perkembangan Pondok Pesantren Ta‟mirul Islam cukup pesat. Jumlah santri 
dari tahun ke tahun semakin meningkat diiringi dengan pembangunan fasilitas 
pondok yang terus dilakukan. 
Pondok Pesantren Ta‟mirul Islam Surakarta tidak hanya menyajikan 
pendidikan tentang ilmu keagamaan, akantetapi didalamnya juga terdapat 
pendidikan ilmu umum. Saat ini di Pondok Pesantren Ta‟mirul Islam Surakarta 
telah terdapat program pendidikan berupa Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), 
KMI,  Takhosus, Tahfidzul Quran, Manasik Haji dan Ma‟had „Aly. Yayasan 
Pondok Pesantren Ta‟mirul islam tergolong pada organisasi nirlaba yang didirikan 
dengan tujuan tidak mencari keuntungan.  
Berdasarkan survei awal yang telah dilakukan berupa wawancara dengan 
pimpinan dan bendahara pondok pesantren, diketahui bahwa bagian keuangan 
pondok pesantren yang melakukan pencatatan dan pelaporan keuangan tidak 
pernah mengikuti pelatihan-pelatihan mengenai akuntansi. Pelatihan akuntansi 
tersebut sangat penting, mengingat perkembangan teknologi dan ilmu 
pengetahuan saat ini sangat pesat. Dengan mengikuti pelatihan dan seminar 
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mengenai akuntansi khususnya mengenai pelaporan keuangan maka bagian 
keuangan dapat melakukan pencatatan dan penyususnan laporan keuangan sesuai 
dengan perkembangan regulasi pencatatan keuangan.  
Berdasarkan temuan diatas penulis akan meneliti mengenai pelaporan 
keuangan yang dilakukan di pondok pesantren Ta‟mirul Islam Surakarta. Dengan 
tujuan untuk mengetahui bagiamana bentuk pelaporan keuangan yang dilakukan 
di pondok pesantren tersebut dan yang hal apa yang mendasari bentuk penyusunan 
laporan keuangan yang selama ini telah dibuat. Dengan adanya pelaporan 
keuangan yang baik dan benar, merupakan salah satu bentuk pertanggungjawaban 
pondok pesantren tersebut atas amanah yang telah diberikan oleh masyarakat. 
Maka penulis mengambil judul “PELAPORAN KEUANGAN PONDOK 
PESANTREN Studi Pada Pondok Pesantren Ta‟mirul Islam Surakarta”. 
1.2. Identifikasi Masalah  
Dari latar belakang masalah diatas dapat ditarik identifikasi masalah, yang 
selanjutnya diturunkan menjadi rumusan masalah berupa kurangnya fasilitas 
pondok pesantren terhadap bagian keuangan berupa kegiatan pelatihan dan 
seminar mengenai pelaporan keuangan dapat berdampak pada bentuk laporan 
keuangan yang tidak mengikuti perkembangan regulasi pencatatan yang ada.   
1.3. Batasan Masalah 
Agar dalam penelitian ini tidak terjadi kesimpangsiuran informasi dalam 
melaksanakan penelitian pada masalah pokok, maka penulis memberikan batasan 
masalah pada pelaporan keuangan yang dilakukan pada Pondok Pesantren 
Ta‟mirul Islam Surakarta. 
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1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis merumuskan rumusan 
masalah sebagai berikut, “Bagaimana pelaporan keuangan di Pondok Pesantren 
Ta‟mirul Islam Surakarta?” 
1.5. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang hendak penulis capai dengan adanya penelitian ini adalah 
sebagai berikut, “Untuk mengetahui pelaporan keuangan di Pondok Pesantren 
Ta‟mirul Islam Surakarta”. 
1.6. Manfaat Penelitian  
Manfaat yang penulis harapkan dengan adanya penelitian ini adalah 
sebagai berikut:  
1. Penulis 
Dengan adanya penelitian ini dapat memberikan pengetahuan mengenai 
pencatatan akuntansi bagi yayasan khususnya bagi yayasan Pondok 
Pesantren.  
2. Akademik 
Penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberikan referensi bagi 
pengembangan peneliti selanjutnya.  
3. Yayasan 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 
dipertimbangkan dalam pengembangan pencatatan akuntansi dan pelaporan 
keuangan yayasan. 
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1.7. Hasil Penelitian Yang Relevan 
Tabel 1. 1 
Penelitian Yang Relevan 
 
No Judul penelitian Tahun Hasil Penelitian 
1.  Pertanggungjawaba
n Keuangan 
Pondok Pesantren : 
Studi Pada 
Yayasan Nazhatut 
Thullab 
(Zainal Arifin dan 
Ikhsan Budi 
Riharjo) 
 
2014 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
Pondok Pesantren Nazhatut Thullab 
menyajikan laporan keuangan hanya 
dalam bentuk penerimaan dan 
pengeluaran kas, belum menerapkan 
PSAK 45. Karena mempertimbangkan 
sumber daya manusia dan juga 
pelaporan keuangan yang selama ini 
dilakukan dirasa telah cukup sebagai 
bentuk pertanggungjawaban keuangan 
pondok pesantren.  
2. Penerapan PSAK 
No. 45 Pada 
Laporan Keuangan 
Yayasan Pendok 
Pesantren Al-Huda 
Sendang Pragaan 
Sumenep Madura 
Untuk 
Mewujudkan 
Akuntabilitas 
Keuangan 
(Rusdiyanto) 
2016 Yayasan Pondok Pesantren Al-Huda 
belum mengimplementasikan PSAK 
45 dalam penyajian pelaporan 
keuangannya. Sehingga akuntabilitas 
laporan keuangan yang dihasilkan 
belum memadai dan belum dapat 
diandalkan.   
Tabel berlanjut… 
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Lanjutan tabel 1.1  
No Judul Penelitian Tahun Hasil Penelitian 
3. Analisis Pelaporan 
Keuangan Di 
Yayasan As-Salam 
Manado 
(Berdasarkan Psak 
45 Dan Psak 101) 
(Wahyuningsih, 
dkk) 
2018 Berdasarkan hasil penelitian, dapat 
disimpulkan bahwa pencatatan dan 
penyajian laporan keuangan yayasan 
masih belum sesuai dengan ketentuan 
yang berlaku, yaitu PSAK 45 dan 
PSAK 101. Penyajian laporan 
keuangan pondok pesantren dilakukan 
dalam bentuk sederhana yaitu dalam 
bentuk penerimaan kas dan 
pengeluaran kas. Hal tersebut 
dilakukan dengan tujuan agar laporan 
keuangan mudah dipahami oleh staf 
bendahara, bendahara maupun 
pimpinan pondok pesantren. 
 
1.8. Metode Penelitian 
Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Metode 
penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang digunakan untuk meneliti 
kondisi objek yang alamiah dimana posisi peneliti adalah sebagai instrumen 
kunci, teknik pengumpulan data yang dilakukan secara trianggulasi, analisis data 
dalam penelitian bersifat induktif dan hasil penelitiannya lebih menekankan pada 
makna daripada generalisasi (Sugiyono, 2016: 2). Sarosa (2012: 1) menyatakan 
bahwa penelitian kualitatif merupakan penelitian yang mencoba memahami suatu 
fenomena dalam sebuah seting dan konteks naturalnya dimana peneliti fenomena 
yang diamati tidak dimanipulasi oleh peneliti. 
Dalam penelitian ini penggumpulan data dengan menggunakan data 
lapangan. Objek penelitian ini adalah Pondok Pesantren Ta‟mirul Islam yang 
berlokasi di Jl. K. H Samanhudi No. 3, Bumi, Laweyan, Kota Surakarta. Penulis 
melakukan survei langsung ke lapangan atau objek yang akan diteliti, kemudian 
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melakukan wawancara dan melakukan dokumentasi. Dokumentasi berupa gambar 
dan foto, laporan keuangan, dan data-data lain yang diperlukan dalam penelitian 
seperti profil objek dan struktur organisasinya.  
1.9. Jadwal Penelitian  
Terlampir. 
1.10. Sistematika Penulisan  
Sistematika penulisan dimaksudkan untuk memberikan gambaran 
keseluruhan terkait dengan penulisan skripsi. Adapun sistematika penulisan 
proposal ini sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, hasil penelitian 
yang relevan, metode penelitian, jadwal penelitian dan sistematika 
penulisan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini berisi tentang deskripsi konseptual fokus dan sub fokus penelitian 
serta kerangka pemikiran. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis penelitian, data 
dan sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 
BAB IV HASIL PENELITIAN 
Bab ini berisi tentang gambaran umum, hasil penelitian dan pembahasan 
temuan penelitian. 
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
Berisi tentang kesimpulan dan saran-saran 
 
 
 
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Ruang Lingkup Yayasan  
2.1.1. Pengertian Yayasan  
Yayasan merupakan suatu organisasi yang didirikan dengan tujuan bukan 
hanya untuk mencari laba saja, akan tetapi yayasan lebih berorientasi pada bidang 
sosial, keagamaan dan kemanusiaan (Yuliarti, 2014). Yayasan adalah suatu badan 
hukum dimana kekayaan yang dimiliki dipisahkan dan diperuntukkan untuk 
mencapai tujuan tertentu dalam bidang sosial, keagamaan dan kemanusiaan. Guna 
menunjang pencapaian maksud dan tujuannya, yayasan dapat menjalankan 
kegiatan usaha dengan cara mendirikan badan usaha atau ikut serta dalam badan 
usaha (Mahsun,dkk, 2015: 197). 
2.1.2. Dasar Hukum Yayasan  
Pada tanggal 6 Oktober 2004 disahkan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 
2004 Perubahan atas Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2001 tentang Yayasan 
oleh Presiden RI Megawati Soekarnoputri. Setelah sebelumnya pada tanggal 7 
September 2004 DPR menyetujui undang-undang ini dalam rapat paripurna. 
Dilakukannya perubahan atas undang-undang Nomor 16 Tahun 2001 
tentang yayasan ini bertujuan agra kepastian dan ketertiban hukum lebih terjamin, 
serta menambah pemahaman yang benar kepada masyarakat mengenai yayasan. 
Dengan hal tersebut diharapkan dapat mengembalikan fungsi yayasan sebagai 
pranata hukum dalam rangka mencapai tujuannya dalam bidang sosial, 
keagamaan dan kemanusiaan berdasarkan prinsip keterbukan dan akuntabilitas.  
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2.1.3. Sumber Pembiayaan/Kekayaan  
Sumber pembiayaan atau kekayaan yayasan bersumber dari sejumlah 
kekayaan yang dipisahkan dalam bentuk uang dan barang, selain itu sumber 
pembiayaan juga berasal dari dana sumbangan maupun bantuan (Mahsun,dkk, 
2015: 197). Sumbangan maupun bantuan tersebut dapat berupa wakaf, hibah, 
hibah wasiat, dan dari perolehan lainnya yang sesuai dengan Anggaran Dasar 
Yayasan ataupun aturan perundang-undangan yang berlaku (Bastian, 2007: 4). 
2.1.4. Pola Pertanggungjawaban 
Pengelola (pengurus dan pengawas) dalam yayasan bertanggung jawab 
kepada pembina yayasan yang penyampaiannya dilakukan dalam Rapat Pembina 
yang diadakan satu tahun sekali. Pola pertanggungjawaban dalam sebuah yayasan 
sendiri terdiri dari dua pola yaitu vertikal dan horizontal. Pola 
pertanggungjawaban vertikal (vertical accountability) dilakukan oleh pengelola 
dana kepada otoritas yang lebih tinggi, seperti bentuk pertanggungjawaban 
yayasan kepada pembina. Sedangkan pola pertanggungjawaban horizontal 
(horizontal accountability) merupakan bentuk pertanggungjawaban kepada 
masyarakat luas (Bastian, 2007: 4). 
2.1.5. Struktur Organisasi 
Bastian (2014: 5) menyatakan bahwa struktur organisasi sebagai bentuk 
turunan dari fungsi, strategi dan tujuan yayasan. Struktur organisasi yayasan 
terdiri atas pembina, pengurus dan pengawas. Pembina adalah bagian dari yayasan 
yang memiliki kewenangan yang tidak diserahkan kepada pengurus dan pengawas 
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yang oleh undang-undang atau anggaran dasar. Kewenangan dari pembina dapat 
meliputi : 
1. Membuat keputusan atas perubahan anggaran dasar. 
2. Mengangkat dan menghentikan anggota pengurus dan anggota pengawas. 
3. Menetapkan kebijakan umum yayasan berdasarkan anggran dasar 
4. Mengesahkan program kerja dan rencana atau rancangan anggaran tahunan 
yayasan 
5. Membuat keputusan atas penggabungan maupun pembubaran yayasan. 
Pembina dalam hal ini adalah individu pendiri yayasan yang berdasarkan 
keputusan dalam rapat anggota dianggap berdedikasi tinggi terhadap yayasan 
dalam mencapai maksud dan tujuan yayasan. Pengurus merupakan bagian dari 
yayasan yang melaksanakan kepengurusan yayasan. Pegurus diangkat oleh 
pembina dalam rapat pembina dengan masa jabatan selama 5 tahun dan dapat 
diangkat kembali dalam 1 masa jabatan. Sekurang-kurangnya susunan pengurus 
harus terdiri dari seorang ketua, sekretaris dan bendahara.  
Pengawas merupakan bagian dari yayasan yang bertugas memberikan 
pengawasan dan memberikan nasihat kepada pengurus dalam menjalankan 
operasional yayasan.  
 
2.2. Laporan Keuangan Yayasan 
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 45 berbica mengenai 
pelaporan keuangan bagi organisasi nirlaba atau organisasi yang tidak berorientasi 
hanya pada laba. Yayasan dalam hal ini termasuk salah satu dari bentuk organisasi 
nirlaba, dengan demikian pelaporan keuangan yayasan mengacu pada PSAK 45 
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tentang Pelaporan Keuangan Organisasi Nirlaba. Informasi akuntansi yang 
dihasilkan berupa laporan keuangan sangat penting bagi berbagai pihak, maka 
pelaporan keuangan yayasan harus disusun berdasarkan PSAK 45. Berdasarkan 
PSAK 45 penyusunan laporan keuangan yayasan meliputi laporan posisi 
keuangan, laporan aktivitas, laporan arus kas serta catatan atas laporan keuangan 
(Yuliarti, 2014).   
Dalam Wahyuningsih (2018) berdasarkan PSAK 45 tujuan atas pernyataan 
tersebut adalah untuk mengatur pelaporan keuangan organisasi nirlaba. Dengan 
adanya peraturan tersebut diharapkan bahwa organisasi nirlaba dapat membuat 
laporan keuangan yang lebih mudah dipahami, memiliki relevansi dan daya 
banding yang tinggi. pernyataan tersebut berlaku untuk organisasi nirlaba dengan 
karakteristik sebagai berikut: 
1. Sumber daya organisasi nirlaba berasal dari pemberi sumber daya yang 
tidak menginginkan pengembalian atau pembayaran kembali atas manfaat 
ekonomik yang sebanding dengan jumlah sumberdaya yang diberikan. 
2. Menghasilkan barang atau jasa tanpa bertujuan untuk memperoleh laba, 
jika organisasi menghasilkan laba maka tidak diberikan kepada pendiri 
atau pemilik. 
3. Tidak ada kepemilikan seperti organisasi umum, yang artinya organisasi 
tersebut tidak dapat dijual, dialihkan atau ditebus kembali, dengan kata 
lain kepemilikan tersebut tidak mencerminkan suatu pembagian proporsi 
sumber daya dari organisasi nirlaba pada saat terjadi likuiditas atau 
pembubaran. 
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Pelaporan keuangan bertujuan untuk menyediakan informasi yang relevan 
bagi pemberi sumber daya yang tidak mengharapkan pengembalian, anggota dan 
pihak lain yang turut menyediakan sumber daya bagi organisasi nirlaba. Secara 
lebih rinci laporan keuangan tersebut menyajikan informasi sebagai berikut: 
1. Jumlah dan sifat aset, liabilitas serta aset neto organisasi nirlaba. 
2. Pengaruh dari transaksi dan peristiwa lain yang mengubah nilai dan sifat 
aset neto. 
3. Jenis dan jumlah pemasukan dan pengeluaran sumber daya dalam satu 
periode serta hubungannya. 
4. Cara organisasi memperoleh dan membelanjakan kas, mendapatkan 
pinjaman dan melunasinya serta faktor lain terkait likuiditasnya. 
5. Usaha jasa dari organisasi nirlaba. 
 
2.3. Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 45 
Pernyataan standar akuntansi keuangan (PSAK) 45 merupakan standar 
khusus untuk organisasi nirlaba. Pernyataan ini bertujuan untuk mengatur 
pelaporan keuangan yang dilakukan oleh entitas nirlaba. Dengan adanya pedoman 
ini diharapkan bahwa laporan keuangan entitas nirlaba dapat lebih mudah 
dipahami, memiliki relevansi, dan memiliki daya banding yang tinggi (IAI, 2011) 
Perbedaan utama dari entitas nirlaba dengan entitas bisnis terletak pada 
cara perolehan sumber daya yang digunakan dalam melakukan aktivitas 
opersionalnya. Entitas nirlaba memperoleh sumber daya dari pemberi sumber 
daya yang tidak mengharapkan pembayaran kembali (Arifin, 2014). 
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Pondok Pesantren Ta‟mirul Islam Surakarta berdiri dibawah badan hukum 
yayasan yaitu Yayasan Pondok Pesantren Ta‟mirul Islam Surakarta. Oleh karena 
itu pelaporan keuangan yang dilakukan seharusnya mengacu pada Pernyataan 
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 45 tentang pelaporan keuangan entitas 
nirlaba (Wahyuningsih, 2018).  
Komponen laporan keuangan yayasan pondok pesantren berdasarkan 
PSAK 45 yaitu berupa Laporan posisi keuangan; Laporan aktivitas; Laporan arus 
kas; dan Catatan atas laporan keuangan. Laporan keuangan menyajikan secara 
wajar posisi keuangan, kinerja keuangan dan arus kas dari yayasan pondok 
pesantren tersebut dan pengungkapannya harus sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku. 
 
2.3.1. Laporan Posisi Keuangan  
Laporan posisi keuangan bertujuan menyajikan informasi mengenai aset, 
liabilitas dan aset neto dari yayasan pondok pesantren dan hubungan antar unsur-
unsur tersebut pada waktu tertentu. Informasi dalam laporan keuangan yang 
digunkan bersama pengungkapan dan informasi dalam laporan keuangan lain 
dapat membantu pemberi sumber daya yang tidak mengharapkan pembayaran 
kembali, anggota, kreditur dan pihak lain untuk menilai : 
(a) Kemampuan entitas nirlaba untuk memberikan jasa secara 
berkelanjutan; dan  
(b) Likuiditas fleksibilitas keuangan, kemampuan untuk memenuhi 
kewajibannya dan kebutuhan penadaan eksternal. 
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Paragraph 11. 
Laporan posisi keuangan mencakup entitas nirlaba secara keseluruhan dan 
menyajikan total aset, liabilitas dan aset neto.  
Klasifikasi Aset dan Liabilitas  
Paragraph 12. 
Laporan posisi keuangan, termasuk catatan atas laporan keuangan, 
menyediakan informasi yang relevan mengenai likuiditas, fleksibilitas keuangan, 
dan hubungan antara aset dan liabilitas. Informasi tersebut umumnya disajikan 
dengan cara pengumpulan aset dan liabilitas yang memiliki karakteristik serupa 
dalam suatu kelompok yang relatif homogen.  
Kas atau aset lain yang dibatasi penggunaannya oleh pemberi sumber daya yang 
tidak mengharapkan pembayaran kembali disajikan terpisah dari kas atau aset 
yang tidak terikat penggunaanya. 
Paragraph 13. 
Informasi mengenai likuiditas disajikan dengan cara : 
(a) Menyajikan aset berdaarkan urutan likuiditas, dan liabilitas berdasarkan 
tanggal jatuh tempo. 
(b) Mengelompokkan aset ke dalam kelompok lancar dan tidak lancar, dan 
liabilitas ke dalam kelompok jangka pendek dan jangka panjang. 
(c) Mengungkapkan informasi mengenai likuiditas aset atau saat jatuh tempo 
liabilitas, termasuk pembatasan penggunaan aset dalam catatan atas 
laporan keuangan. 
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Kualifikasi Aset Neto Terikat dan Tidak Terikat 
Paragraph 14.  
Laporan posisi keuangan menyajikan jumlah masing-masing kelompok 
aset neto berdasarkan pada ada atau tidaknya pembatas oleh pemberi sumber daya 
yang tidak mengharapkan pembayaran kembali, yaitu; terikat secara permanen, 
terikat secara temporer dan tidak terikat. 
 
Tabel 2. 1 Laporan Posisi Keuangan 
ENTITAS NIRLABA 
Laporan Posisi Keuangan 
Per 31 Desember 20X2 dan 20X1 
(dalam Rp juta) 
 
ASET 20X2 20X1 
Aset Lancar 
Kas dan setara kas 
Piutang bunga  
Persediaan dan biaya dibayar dimuka  
Piutang lain-lain 
Investasi jangka pendek  
Aset Tidak Lancar 
Properti investasi 
Aset tetap 
Investasi jangka panjang 
Jumlah aset 
 
x 
x 
x 
x 
x 
 
x 
x 
x 
xxx 
 
x 
x 
x 
x 
x 
 
x 
x 
x 
xxx 
LIABILITAS  
Liabilitas Jangka Pendek  
Utang dagang  
Pendapatan diterima di muka yang dikembalikan  
Utang wesel 
Liabilitas Jangka Panjang 
Kewajiban tahunan  
Utang jangka panjang  
Jumlah liabilitas  
 
x 
x 
x 
x 
 
x 
x 
xxx 
 
x 
x 
x 
x 
 
x 
x 
xxx 
ASET NETO 
Tidak terikat  
 
x 
 
x 
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Terikat temporer (catatan B) 
Terikat permanen (catatan C) 
Jumlah aset neto 
 
Jumlah liabilitas dan aset neto 
x 
x 
xxx 
 
xxx 
x 
x 
xxx 
 
xxx 
 
2.3.2. Laporan Aktivitas  
Laporan aktivitas bertujuan untuk menyediakan informasi mengenai 
pengaruh transaksi dan peristiwa lain yang mengubah jumlah dan sifat aset neto; 
hubungan antar transaksi dan peristiwa lain; dan bagaimana penggunakan sumber 
daya dalam pelaksanaan berbagai program atau jasa. Laporan aktivitas mencakup 
entitas nirlaba secara keseluruhan dan menyajikan perubahan jumlah aset neto 
selama suatu periode. Perubahan aset neto dalam laporan aktivitas tercermin pada 
aset neto atau ekuitas dalam posisi keuangan. 
Perubahan Kelompok Aset Neto  
Paragraph 21.  
Laporan aktivitas menyajikan junlah perubahan aset neto terikat permanen, 
terikat temporer dan tidak terikat dalam suatu periode.  
Klasifikasi Pendapatan, Beban, Keuntungan dan Kerugian 
Paragraph 23. 
Laporan aktivitas menyajikan pendapatan sebagai penambahan aset neto 
tidak terikat, kecuali jika penggunaanya dibatasi oleh pemberi sumber daya yang 
tidak mengharapkan pengembalian, dan menyajikan beban sebagai pengurang aset 
neto tidak terikat. 
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Paragraph 24.  
Sumber daya disajikan sebagai penambahan aset neto tidak terikat, terikat 
permanen, atau terikat temporer, bergantung pada ada atau tidaknya pembatasan. 
Dalam hal ini sumber daya terikat yang pembatasannya tidak berlaku lagi dalam 
periode yang sama, dapat disajikan sumber daya tidaj terikat sepanjang disajikan 
secara konsisten dan diungkapkan sebagai kebujakan akuntansi. 
Paragraph 25.  
Laporan aktivitas menyajikan keuntungan dan kerugian yang diakui dari 
investasi dan aset lain (atau liabilitas) sebagai penambahan atau pengurangan aset 
neto tidak terikat, kecuali jika penggunaannya dibatasi. 
Paragraph 27.  
Laporan aktivitas menyajikan jumlah pendapatan dan beban secara bruto, 
kecuali diatur berbeda oleh SAK dan SAK ETAP. 
Informasi Pemberian Jasa 
Paragraph 29.  
Laporan aktivitas atau catatan atas laporan keuangan menyajikan 
informasi mengenai beban menurut klasifikasi fungsional, seperti menurut 
kelompok program jasa utama dan aktivitas pendukung. 
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Tabel 2. 2 Laporan Aktivitas 
ENTITAS NIRLABA 
Laporan Aktivitas 
Untuk tahun berakhir pada 31 Desember 20X2 
(dalam Rp juta) 
 
PERUBAHAN ASET NETO TIDAK TERIKAT  
Pendapatan  
Sumbangan  
Jasa layanan  
Penghasilan investasi jangka panjang (catatan E) 
Penghasilan investasi lain-lain (catatan E) 
Penghasilan neto investasi jangka panjang belum 
direalisasi 
Lain-lain 
Jumlah  
 
x 
x 
x 
x 
x 
 
x 
xxx 
Aset Neto Yang Berakhir Pembatasannya (catatan D) 
Pemenuhan program pembatasan  
Pemenuhan pembatasan pemerolehan peralatan 
Berakhirnya pembatasan waktu 
Jumlah  
 
Jumlah pendapatan 
 
x 
x 
x 
xxx 
 
xxx 
Beban  
Program A 
Program B 
Program C 
Manajemen dan umum 
Pencarian dana  
Jumlah beban (catatan F) 
Kerugian akibat kebakaran  
Jumlah  
 
Kenaikan aset neto tidak terikat 
 
x 
x 
x 
x 
x 
x 
x 
xxx 
 
xxx 
PERUBAHAN ASET NETO TERIKAT TEMPORER 
Sumbangan  
Penghasilan investasi jangka panjang (catatan E) 
Penghasilan neto terealisasi dan belum terealisasikan dari 
investasi jangka panjang (catatan F) 
Kerugian aktuarial untuk kewajiban tahunan  
Aset neto terbebaskan dari pembatasan (catatan D) 
 
Penurunan aset neto terikat temporer 
 
x 
x 
x 
 
x 
 
 
xxx 
PERUBAHAN ASET NETO TERIKAT PERMANEN  
Sumbangan  
 
x 
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Penghasilan investasi jangka panjang (catatan E) 
Penghasilan neto teralisasikan dan belum terealisasikan 
dari investasi jangka panjang (catatan E) 
 
Kenaikan aset neto terikat permanen  
 
KENAIKAN ASET NETO 
ASET NETO AWAL TAHUN 
ASET NETO AKHIR TAHUN 
x 
x 
 
 
xxx 
 
xxx 
xxx 
xxx 
 
 
2.3.3. Laporan Arus Kas  
Laporan arus kas bertujuan untuk menyajikan informasi mengenai 
penerimaan dan pengeluaran kas dalam suatu periode. Laporan arus kas disajikan 
sesuai dengan PSAK 2: Laporan Arus Kas atau SAK ETAP Bab 7 dengan 
tambahan : 
(a) Aktivitas pendanaan: 
(i) penerimaan kas dari penyumbang yang penggunaannya dibatasi 
untuk jangka panjang. 
(ii) penerimaan kas dari sumbangan dan penghasilan investasi yang 
penggunaannya dibatasi untuk pemerolehan, pembangunan dan 
pemeliharaan aktiva tetap, atau peningkatan dana abadi 
(endowment). 
(iii) bunga dan dividen yang dibatasi penggunaannya untuk jangka 
panjang. 
(b) Pengungkapan informasi mengenai aktivitas investasi dan pendanaan 
nonkas: sumbangan berupa bangunan atau aktiva investasi. 
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Tabel 2. 3 Laporan Arus Kas 
ENTITAS NIRLABA 
Laporan Arus Kas  
Untuk tahun berakhir pada 31 Desember 20X2 
(dalam Rp juta) 
 
AKTIVITAS OPERASI   
Kas dari pendapatan jasa  
Kas dari pemberian sumber daya 
Kas dari piutang lain-lain 
Bunga dan dividen yang diterima  
Penerimaan lain-lain 
Bunga yang dibayarkan  
Kas yang dibayarkan kepada karyawan dan supplier 
Utang lain-lain yang dilunasi 
Kas neto yang diterima (digunakan) untuk aktivitas 
operasi  
 
AKTIVITAS INVESTASI  
Ganti rugi dari asuransi kebakaran  
Pembelian peralatan  
Penerimaan dari penjualan investasi  
Pembelian investasi 
Kas neto yang diterima (digunakan) untuk aktivitas 
investasi  
 
AKTIVITAS PENDANAAN  
Penerimaan dari kontribusi berbatas dari : 
Investasi dalam endowment berjangka  
Investasi bangunan  
Investasi perjanjian tahunan  
 
Aktivitas penadanaan lain: 
Bunga dan dividen berbatas untuk reinvestasi 
Pembayaran kewajiban tahunan  
Pembayaran utang wesel  
Pembayaran liabilitas jangka panjang  
 
Kas neto yang diterima (digunakan) untuk aktivitas 
pendanaan  
 
KENAIKAN (PENURUNAN) NETO DALAM KAS 
DAN SETARA KAS 
 
KAS DAN SETARA KAS PADA AWAL TAHUN 
x 
x 
x 
x 
x 
x 
x 
x 
xxx 
 
 
 
x 
x 
x 
x 
xxx 
 
 
 
 
x 
x 
x 
 
 
x 
x 
x 
x 
 
xxx 
 
 
xxx 
 
 
xxx 
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KAS DAN SETARA KAS PADA AKHIR TAHUN 
 
Rekonsiliasi perubahan dalam aset neto menjadi kas 
neto yang digunakan untuk aktivitas operasi 
Perubahan dalam aset neto 
Penyesuaian untuk rekonsiliasi perubahan dalam set neto 
menjadi kas neto yang digunakan untuk aktivitas 
operasi: 
Depresiasi 
Kerugian akibat kebakaran  
Kerugian aktuarial pada kewajiban tahunan  
Kenaikan piutang bunga  
Penurunan dalam persediaan dan biaya dibayar dimuka  
Kenaikan dalam piutang lain-lain  
Kenaikan dalam hutang dagang  
Penurunan dalam penerimaan dimuka yang dapat 
dukembalikan  
Penurunan dalam hutang lain-lain 
Sumbangan terikat untuk investasi jangka panjang  
Bunga dan dividen terikat untuk investasi jangka 
panjang  
Penghasilan neto terealisasikan dan belum terealisasikan 
dari investasi jangka panjang 
Kas neto diterima (digunakan) untuk aktivitas opersi  
 
Data tambahan untuk aktivitas investasi dan pendanaan 
nonkas: 
Peralatan yang diterima sebagai hadiah  
Pembebasan premi asuransi kematian, nilai kas yang 
diserahkan  
 
xxx 
 
xxx 
 
xxx 
 
 
 
x 
x 
x 
x 
x 
x 
x 
x 
 
x 
x 
x 
 
x 
 
xxx 
 
 
 
x 
x 
 
 
2.4. Kerangka Berfikir  
Pondok pesantren perlu untuk melakukan penyusunan laporan keuangan. 
Pelaporan keuangan dilakukan sebagai bentuk pertanggungjawaban pondok 
pesantren atas dana yang telah diamanahkan kepadanya. Dalam hal ini pengurus 
yayasan pondok pesantren bertanggungjawab atas penyusunan laporan keuangan 
tersebut.  
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Dalam penelitian ini penulis akan melihat dan mendeskripsikan mengenai 
pelaporan keuangan yang dilakukan oleh yayasan pondok pesantren yang akan 
diteliti yaitu Pondok Pesantren Ta‟mirul Islam Surakarta. Penulis ingin 
mengetahui bagaimana penyusunan laporan keuangan yang dilakukan di pondok 
pesantren tersebut dan apa yang mendasari serta menjadi alasan mereka 
melakukan penyusunan yang demikian.  
Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) telah mengeluarkan Pernyataan Standar 
Akuntansi Keuangan (PSAK) Nomor 45 Tentang Pelaporan Keuangan Organisasi 
Nirlaba. Standar pelaporan keuangan ini ditujukan untuk organisasi nirlaba yaitu 
organisasi yang tidak tidak berorientasi pada pencarian laba termasuk yayasan. 
Diharapkan dengan adanya standar pelaporan ini organiasai nirlaba mampu 
menghasilkan laporan keuangan yang lebih mudah untuk dipahami, memiliki 
relevansi dan daya banding serta dapat dipertanggungjawbkan. 
Penelitian ini akan melihat bagaimana yayasan pondok pesantren yang 
diteliti yaitu Yayasan Pondok Pesantren Ta‟mirul Islam Surakarta dalam 
menyusun pelaporan keuangannya kemudian melihat apakah unsur-unsur dalam 
laporan keuangan yang disusun telah sesuai dengan pedoman yang ada. 
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Berdasarkan keterangan diatas maka pembahasan dalam penelitian ini 
akan dilakukan berdasarkan kerangka berfikir sebagai berikut ini: 
Gambar 2. 1 
Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
Pencatatan Akuntansi Yayasan 
Hasil Analisis Data 
 
Pondok Pesantren Ta‟mirul Islam Surakarta 
 
Kesimpulan  
 
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu pelaksanaan penelitian terhitung sejak bulan September 2018 – 
Januari 2019. Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Ta‟mirul Islam 
Surakarta yang beralamat di Jl. K. H Samanhudi No. 3, Bumi, Laweyan, Kota 
Surakarta.  
3.2. Jenis Penelitian 
Pendekatan penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah secara 
kualitatif. Penelitian kualitatif didefinisikan sebagai sebuah prosedur dalam 
penelitian yang menghasilkan deskriptif berupa uraian kata-kata tertulis maupun 
lisan dari orang atau objek yang hendak diteliti. Penelitian kualitatif juga dapat di 
artikan sebagai penelitian yang dilakukan guna memahami fenomena yang 
dialami oleh subjek yang akan diteliti (Moleong, 2014: 5). Penelitian kualitatif 
menurut Herdiansyah (2014: 9) merupakan suatu penelitian ilmiah yang memiliki 
tujuan untuk memahami sebuah fenomena dengan mengedepankan proses 
interaksi komunikasi antara peneliti dengan objek yang diteliti. Penelitian 
kualitatif dalam penelitian ini berupa kualitatif deskriptif, bertujuan agar 
memperoleh data penelitian yang lebih lengkap, mendalam dan akurat, sehingga 
tujuan penelitian dapat tercapai. 
Dalam penelitian ini penulis akan meneliti mengenai pelaporan keuangan 
pondok pesantren, yaitu tentang bagaimana pondok pesantren melakukan 
penyajian laporan keuangan. Penulis ingin mengetahui bagaimana pondok 
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pesantren dalam melakukan pencatatan akuntansi, seperti bentuk laporan apa saja 
yang disajikan sebagai pertanggungjawaban keuangan pondok pesantren. 
Kemudian penulis juga ingin mengetahui apa yang menjadikan dasar atau alasan 
dalam pencatatan akuntansi atau pelaporan keuangan yang dilakukan oleh pondok 
tersebut. 
3.3. Data dan Sumber Data 
Dalam penelitian ini dugunakan dua sumber data yaitu data primer dan 
data sekunder: 
3.3.1. Data Primer 
Data primer, merupakan data yang diperoleh langsung dari objek 
penelitian terkait dengan variabel ketertarikan untuk tujuan dari studi. Sumber 
data primer dapat berupa responden individu, kelompok fokus, dan panel yang 
secara khusus ditentukan oleh peneliti (Sekaran dan Bougie, 2017: 130). Adapun 
dalam penelitian ini data primer berupa hasil wawancara dengan pimpinan, 
pengurus dan bagian keuangan di Pondok Pesantren Ta‟mirul Islam Surakarta 
mengenai pelaporan keuangan yang disajikan.  
3.3.2. Data Sekunder 
Data sekunder, adalah data yang mengacu pada informasi yang 
dikumpulkan dari sumber yang sudah ada. Data sekunder dapat berupa catatan 
atau dokumentasi perusahaan, publikasi pemerintah, analisis yang diberikan oleh 
media, web internet dan lainnya (Sekaran dan Bougie, 2017: 130). Adapun data 
sekunder dari penelitian ini berupa dokumen-dokumen adminstrasi dan transaksi 
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serta laporan keuangan semester gasal tahun pelajaran 2018-2019 di Pondok 
Pesantren Ta‟mirul Islam Surakarta.  
3.4. Teknik Pengumpulan Data 
Sugiyono (2016: 62) mengartikan bahwa teknik pengumpulan data adalah 
sebuah langkah-langkah strategis dalam pengumpulan data penelitian. Jadi dalam 
penelitian kualitatif pengumpulan data harus dilakukan dengan cara yang 
mendalam, jelas, dan spesifik. Dalam penelitian kualitatif pengumpulan data dapat 
dilakukan dengan cara observasi (pengamatan) interview (wawancara), kuisioner 
(angket) dokumentasi dan gabungan dari keempatnya. Dalam penelitian ini 
pengumpulan data dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
3.4.1. Wawancara 
Dalam penelitian kualitatif wawancara merupakan metode yang utama 
dalam pengumpulan data. Wawancara diartikan sebagai sebuah interaksi yang 
didalamnya berisi pertukaran atau berbagi aturan, tanggungjawab, perasaan, 
kepercayaan, motif dan informasi. Wawancara bertujuan untuk mendapatkan 
informasi langsung yang akurat dari narasumber (Herdiansyah, 2014:9). 
Dalam penelitian ini objek wawancara adalah pimpinan, pengurus dan 
bagian keuangan dari Pondok Pesantren Ta‟mirul Islam Surakarta, wawancara 
dilakukan dengan model yang semi-terstruktur. Herdiansyah (2014:129) 
menyatakan bahwa wawancara terstruktur berisi pertanyaan yang terbuka, namun 
terdapat batasan tema serta alur dalam pembicaraan. Terdapat pedoman yang 
digunakan sebagai patokan dalam alur, urutan dan penggunaan kata  
 
30 
 
 
 
3.4.2. Observasi 
Sarosa (2011: 56) mengartikan observasi sebagai cara pengumpulan data 
dimana peneliti berusaha menemukan habitat asli para partispannya. Peneliti juga 
harus hidup bersama dengan objek yang diteliti, agar memiliki fungsi sosial yang 
sama dan akan dianggap sesame oleh objek yang diteliti. Hal ini memudahkan 
peneliti dalam mengamati perilaku dan kehidupan objek yang diteliti dengan cara 
yang tidak merugikan maupun mengganggu objek yang diteliti. Secara singkat, 
observasi merupakan teknik pengumpulan data yang melibatkan kegiatan di 
lapangan. 
Sedangkan menurut Herdiansyah (2014: 131) observasi merupakan suatu 
perilaku yang tampak dan disertai dengan adanya tujuan yang ingin dicapai. 
Perilaku tampak yang dimaksudkan adalah perilaku yang dapat dilihat oleh mata, 
dapat didengar, dapat dihitung, dan dapat diukur. Tujuan dari observasi adalah 
untuk mendeskripsikan lingkungan-lingkungan yang diamati, aktivitas-aktivitas 
yang berlangsung, individu-individu yang terlibat, aktivitas yang dilakukan serta 
makna dari aktivitas individu yang terlibat. 
Dalam penelitian ini, objek penelitian tertuju pada proses bagian keuangan 
Pondok Pesantren Ta‟mirul Islam Surakarta melakukan pekerjaannya, seperti 
halnya pencatatan akuntansi dan pelaporan keuangan serta segala aktivitas yang 
ada didalamnya. 
3.4.3. Dokumentasi  
Sugiyono (2016:82) mengartikan dokumen sebagai sebuah catatan 
peristiwa yang terdahulu atau sudah berlalu. Dokumen ini dapat berbentuk tulisan, 
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gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen dalam bentuk 
tulisan misalnya catatan harian, biografi, dan peraturan kebijakan. Dalam bentuk 
gambar, dokumen dapat berupa foto-foto dari objek yang diamati. Dokumentasi 
merupakan pelengkap dari teknik pengumpulan data wawancara dan observasi. 
Dengan kata lain dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara menganalisis dokumen-dokumen yang diperoleh dari objek 
penelitian. 
Dalam penelitian ini dokumen yang digunakan berupa foto, gambar, data-
data mengenai profil, kegiatan pencatatan, pengelolaan, dan laporan keuangan 
dari Pondok Pesantren Ta‟mirul Islam Surakarta. 
3.5. Teknik Pengujian Keabsahan Data 
Menurut Sugiyono (2016: 83) trianggulasi diartikan sebagai suatu teknik 
penggabungan data dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data. 
Maleong (2014: 330) menyatakan bahwa triangulasi merupakan teknik dalam 
menguji keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Triangulasi 
dibedakan menjadi empat macam yaitu: 
3.5.1. Triangulasi dengan Sumber  
Triangulasi dengan sumber dapat dilakukan dengan cara membandingkan 
dan memeriksa kembali informasi yang diperoleh. Hal ini dapat dilakukan dengan 
cara membandingkan data hasil wawancara dengan data yang diperoleh dari hasil 
pengamatan. 
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3.5.2. Triangulasi dengan Metode 
Triangulasi ini dilakukan dengan cara mengecek kebenaran dari hasil 
penelitian dengan menggunakan beberapa teknik pengumpulan data dan 
mengecek beberapa sumber data dengan teknik yang sama. 
3.5.3. Triangulasi dengan Penyidik 
Triangulasi ini dapat dilakukan dengan cara memanfaatkan peneliti lain 
untuk pengecekan kebenaran informasi, seperti membandingkan hasil penelitian 
seorang analis dengan analis lain. 
3.5.4. Triangulasi dengan Teori 
Triangulasi ini menggunakan dasar dari teori yang berkaitan dengan 
fenomena yang diteliti. Pada saat fakta tidak dapat diuji hanya dengan satu teori 
saja, maka diperlukan pembanding teori yang lainnya. 
Berdasarkan penjelasan mengenai teknik triangulasi diatas, maka dalam 
penelitian ini teknik analisis data dilakukan dengan  menggunakan beberapa 
macam teknik triangulasi yaitu trianggulasi dengan sumber, triangulasi dengan 
teori dan triangulasi dengan metode.  
Triangulasi dengan sumber, disini peneliti memperoleh data penelitian 
berdasarkan hasil wawancara dari beberapa narasumber. Narasumber yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah bagian keuangan pondok, pengurus pondok 
dan pimpinan pondok. Wawancara dilakukan guna mengetahui mengenai 
bagaimana pelaporan keuangan yang dilakukan oleh pondok pesantren. Kemudian 
hasil wawancara yang diperoleh dari narasumber-narasumber tersebut 
dibandingkan guna mengetahui kebenarannya.  
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Triangulasi dengan teori, penelitian ini menggunakan teori berupa PSAK 
45 dimana cara pelaporan keuangan yang dilakukan oleh yayasan pondok 
pesantren akan dilihat berdasarkan teori yang ada.  
Triangulasi dengan metode, penelitian ini menggunakan beberapa teknik 
dalam pengumpulan data. Metode yang dilakukan yaitu dengan observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakuakn dengan mengamati bagaimana 
bagian keuangan melakukan proses pencatatan akuntansi dan pembuatan laporan 
keuangan. Narasumber dalam wawancara adalah bagian keuangan pondok, 
pegurus pondok, dan pimpinan pondok. Dokumentasi yang diperlukan disini 
berupa laporan keuangan pondok pesantren, foto-foto kegiatan observasi dan 
wawancara, serta dokumen-dokumen lain yang diperlukan dalam penelitian ini. 
3.6. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sebelum peneliti 
memasuki lapangan, saat di lapangan dan setelah selesai di lapangan. Jadi analisis 
dalam penelitian kualitatif telah dimulai sejak dilakukannya perumusan dan 
penjelasan masalah. Akan tetapi analisis data lebih difokuskan pada saat proses di 
lapangan bersamaan dengan pengumpulan data (Sugiyono, 2015: 336). 
Dalam penelitian ini telah dilakukan survei pendahuluan guna menentukan 
fokus penelitian yang akan dilakukan. Berdasarkan hal tersebut penelitian ini 
berfokus pada pelaporan keuangan yang dilakukan oleh bagian keuangan di 
Pondok Pesantren Ta‟mirul.  
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Berdasarkan Sugiyono (2015: 336) teknik analisis data dalam penelitian 
ini diawali dengan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan yang 
terakhir berupa penarikan kesimpulan.  
1. Data Reduction (Reduksi Data) 
Reduksi data dapat diartikan sebagai proses perangkuman data dan 
memilih hal-hal yang pokok kemudian memfokuskan pada hal-hal yang 
penting sehingga ditemukan tema dan pola penelitian.  
2. Data Display (Penyajian Data) 
Setelah dilakukan reduksi data tahap selanjutnya adalah menyajikan data. 
Dalam penelitian kualitatif data dapat disajikan dalam bentuk tabel, 
diagram, grafik maupun yang lainnya. Dengan dilakukannya penyajian 
data maka data akan lebih terorganisasikan dan mudah dipahami. 
3. Conclusion Drawing (Penarikan Kesimpulan) 
Analisis data yang terakhir berupa penarikan kesimpulan, kesimpulan yang 
dikemukakan haruslah didukung dengan bukti-bukti yang valid dan 
konsisten sehingga akan menghasilkan kesimpulan yang kredibel.  
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
4.1. Gambaran Umum Pondok Pesantren Ta’mirul Islam Surakarta 
4.1.1. Kilas Sejarah 
Sejak berdirinya Masjid Tegalsari Surakarta tahun 1928, para Ulama di 
Tegalsari telah merancanakan untuk berdirinya pondok pesantren di kota solo 
yaitu Pondok Pesantren Ta‟mirul Islam.  Namun karena beberapa hal, cita-cita 
suci tersebut belum dapat diwujudkan. Mengingat Indonesia masih dijajah 
Belanda. Cita-cita mendirikan Pondok Pesantren, mulai dirintis pada tahun 1968.  
Dengan  membentuk Yayasan Ta‟mirul Masjid Tegalsari dan dilanjutkan dengan 
mendirikan SD Ta‟mirul Islam. Kemudian pada tahun 1979, didirikanlah SMP 
Ta‟mirul Islam. 
Walaupun telah berdiri dua lembaga diatas, masih dirasa kurang dalam 
menjawab tantangan zaman dan harapan masyarakat sekitar. Diawali kegiatan 
berupa Pesantren Kilat atau populer disebut Pesantren Syawwal, Pondok 
Pesantren Ta‟mirul Islam resmi didirikan. Pendirian ini dilakukan pada tanggal 14 
Juni 1986. Pondok Pesantren Ta‟mirul Islam Tegalsari Surakarta, diprakarsai 
oleh: 
1. KH. Naharussurur ( Pimpinan Pondok ) 
2. Hj. Muttaqiyah ( Istri Pimpinan Pondok ) 
3. Ust. HM. Halim, SH ( Direktur KMI ) 
4. Ust. M. Wazir Tamami, SH ( SDM ) 
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Keberadaan Pondok pesantren ditengah-tengah kampung Tegalsari kota 
Solo ini disambut baik oleh masyarakat sekitar pondok maupun masyarakat luas. 
Khususnya bagi mereka yang ingin mempelajari dan menelaah ilmu-ilmu agama. 
Mengingat manusia tidak dapat dipisahkan oleh kedua hal ini. 
4.1.2. Filosofi 
Pondok Ta‟mirul Islam mempunyai panca jiwa yang menjadi ruh dalam 
aktifitas sehari-hari dalam pondok. Ke-lima jiwa itu, adalah : 
1. Jiwa Keikhlasan 
Sepi ing pamrih. Bukan karena didorong oleh keinginan mencari 
keuntungan tertentu. Tapi semata-mata karena didorong oleh keinginan 
tertentu, tetapi semata-mata karena Allah SWT. Hal ini meliputi segenap 
kehidupan di Pondok. Ustadz / Ustadzah ikhlas dalam mengajar dan para 
santri ikhlas dalam belajar. 
2. Jiwa kesadaran 
Para kyai, pengasuh, ustadz dan ustadzah, serta para santri melaksanakan 
tugas dan perannya masing-masing dengan penuh kesadaran. Semua tahu 
dan mengerti akan tugasnya, yaitu, beribadah lillahi ta‟ala. 
3. Jiwa kesederhanaan 
Kehidupan di dalam pondok pesantren diliputi suasana kesederhanaan, 
tetapi agung. Sederhana bukan berarti pasif atau miskin, tetapi sederhana 
mengandung unsur kekuatan dan ketabahan hati dalam menghadapi 
perjuangan hidup dengan segala kesulitan. 
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4. Jiwa keteladanan 
Setiap orang harus siap menjadi teladan bagi orang lain di dalam kebaikan 
tentunya. Seorang kyai akan selalu diteladani oleh para guru dan santrinya, 
para ustadz dan ustadzah harus menjadi teladan yang baik bagi para 
santrinya. Santri yang lebih baru harus mau meneladani dari kakak-
kakaknya yang baik, dan begitu seterusnya. Sehingga satu sama lain saling 
meneladani dalam kebaikan. 
5. Jiwa kasih sayang 
Kasih sayang menjadi ruh bagi pendidikan. Kesombongan, kebodohan, 
kemalasan dan kemarahan, hanya dapat diluruhkan dengan kasih sayang. 
Kasih sayang yang benar yang tidak menghalangi ditegakkannya disiplin 
dan peraturan. Seorang anak yang mendapat sanksi dari pengasuhnya, 
bukanlah sedang dihukum karena dendam dan kemarahan, tapi semata-
mata adalah untuk perbaikan dengan penuh kasih sayang. 
4.1.3. Visi dan Misi 
1. Visi 
Mencetak Kader „Ulama „Amilin Penerus Rasulullah Berbasis Sanad dan 
Menjadi Perekat Umat. 
2. Misi 
a. Tahqiqul „Ulum bissanad 
b. Tazkiyatun Nafs 
c. Da‟wah Ilallah 
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4.1.4. Landasan Hukum 
Landasan hukum Yayasan Pondok Pesantren Ta‟mirul Islam Surakarta 
berupa akta pendirian yayasan yang tercatat pada tahun 2006. Akta No 2 tahun 
2006.  
4.1.5. Program Pendidikan  
1. KMI 
Adalah pendidikan setara SMU yang ditempuh selama 6 tahun untuk 
lulusan SD/MI dan 4 tahun untuk lulusan SMP/MTs. Sesuai SK 
Mendiknas No.240/C/KEP/MN/2003, ijazah KMI tersebut dapat 
digunakan untuk mendaftar di perguruan tinggi negeri maupun swasta 
tanpa harus mengikuti Ujian Akhir Nasional (UAN) 
2. Takhosus 
Adalah kelas akselerasi/percepatan (lulusan SMP/MTs), santri dalam 
setahun akan dibebankan dengan pelajaran-pelajaran agama dan bahasa, 
dalam rangka mengejar ketinggalan materi-materi pondok yang harus 
dimiliki untuk tahap kelas berikutnya. 
3. Tahfidzul Qur‟an 
Program ini dikhususkan bagi yang berminat dan berkemauan. Program ini 
terdapat kelas khusus, dan waktunya setelah sholat subuh dan sehabis 
sholat maghrib. 
4. Manasik Haji 
Pengajian untuk umum setiap hari Ahad, diadakan pada bulan Rabi‟ul 
Awal sampai bulan Rajab. 
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5. KB & TK 
Pendidikan ini dengan sistem PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini) 
6. Ma‟had „Aly 
Ma‟had „Aly ta‟mirul Islam adalah sebuah lembaga setingkat perguruan 
tinggi dibawah naungan Pondok Pesantren Ta‟mirul Islam sebagai 
kelanjutan dari program Kulliyatul Mu‟alimin al-Islamiyah. Namun saat 
ini mahasiswa Ma‟had Aly tidak hanya dari alumni KMI tetapi dari 
lulusan manapun yang memiliki Ijazah setingkat SMA. Perpaduan konsep 
antara kurikulum formal dan pesantren menjadikan perguruan tinggi ini 
berkembang baik sehingga bisa diterima oleh masyarakat.  
Ma‟had Aly menawarkan sebuah konsep pendidikan dimana mahasiswa 
tidak hanya mampu menerima berbagai macam ilmu yang mereka ikuti 
selama perkuliahan namun mereka juga akan dibekali dengan keilmuan 
metodologi pengajaran sehingga mahasiswa mampu mengembangkan 
keilmuannya. Dalam rangka menambah khazanah keilmuan mereka, maka 
Ma‟had „Aly menjalin kerjasama MoU dengan perguruan tinggi lainnya 
sehingga mahasiswa memiliki wawasan dan menjalin interaksi pendidikan 
dengan mahasiswa lain. 
 
4.2. Hasil dan Pembahasan 
4.2.1. Gambaran Umum Bagian Keuangan Pondok Pesantren Ta’mirul 
Islam Surakarta 
Struktur organisasi bagian keuangan di Pondok Pesantren Ta‟mirul Islam 
Surakarta terdiri atas lima staf. Dimana empat orang diantaranya 
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bertanggungjawab atas administrasi pelayanan dan satu orang lainnya 
bertanggung jawab atas penyusunan laporan keuangan dan sebagai audit internal 
yang memeriksa setiap penerimaan dan pengeluaran yang ada di pondok 
pesantren, dengan dibantu oleh asisten yang berada di luar struktur dari bagian 
keuangan tersebut. Berikut hasil wawancara yang saya peroleh dari narasumber 
selaku bagian administrasi keuangan pondok pesantren : 
“Disini bagian keuangannya ada tiga mbak, jadi yang 2 orang bertugas 
sebagai melayani administrasi pelayanan, dan yang satu saya sendiri 
bertanggungjawab dalam membuat laporan keuangan dan sebagai auditor 
intern yang memeriksa penerimaan dan pengeluaran” (Ustadzah Siti). 
 
Hasil wawancara tersebut juga sesuai dengan keterangan dari pimpinan 
pondok pesantren bahwasanya disana memang telah dilakukan pemisahan tugas 
pada bagian keuangnya. Dengan melakukan pemisahan tugas terhadap bagian 
pelayanan dan bagian penyusun laporan keuangan, setiap bagian dapat lebih fokus 
terhadap tugas dan tanggungjawab masing-masing. Sehingga kinerjanya akan 
menjadi lebih maksimal.  
“Bagian keuangan ada 3 orang disini. 2 orang sebagai administrasi 
pelayanan yang satu orang sebagai penyusun laporan keuangan” 
(Pimpinan Pondok). 
. 
Latar belakang pendidikan staf bagian keuangan yang bertanggungjawab 
atas administrasi pelayanan adalah dari SMA (Sekolah Menegah Atas). Untuk staf 
bagian penyusun laporan keuangan berlatar belakang pendidikan D3 Akuntansi. 
Sedangkan asisten yang membantu penyusun laporan keuangan berlatar belakang 
pendidikan S1 Pendidikan Akuntansi. Dengan latar belakang pendidikan yang 
sesuai dengan bidang yang digeluti tentunya juga akan memaksimalkan kinerja 
karyawan.  
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Selain latar belakang pendidikan yang sesuai dengan bidang yang digeluti, 
mengikuti adanya perkembangan regulasi pencatatan keuangan dan seminar-
seminar mengenai pencatatan laporan keuangan bagi yayasan juga cukup penting 
untuk dilakukan oleh bagian keuangan. Berdasarkan hasil wawancara yang telah 
penulis lakukan dengan pimpinan serta bagian admistrasi keuangan pondok 
pesantren. Diketahui bahwasannya bagian keuangan tidak mengikuti hal-hal 
semacam itu.  
“Ndak pernah mbak, waktunya juga tidak ada. Yang penting yang 
menyusun laporan keuangan itu dari lulusan akuntansi. Jadi dia paham 
tentang penyusunan laporan keuangan” (Pimpinan Pondok).  
“Kalau regulasi perkembangan keuangan kami tidak mengikuti ya mbak, karena 
ya selama ini pelaporan keuangan yang sudah kami lakukan ini rasanya sudah 
cukup untuk kami, jadi kami tidak mengikuti. Saya rasa dengan latar belakang 
pendidikan yang saya miliki sudah cukup untuk dapat melakukan penyusunan 
laporan keuangan untuk pondok pesantren ini” (Ustadzah Siti). 
Berdasarkan kutipan wawancara yang di atas diketahui bahwa bagian 
keuangan tidak mengikuti kegiatan-kegiatan pelatihan maupun seminar mengenai 
akuntansi maupun pelaporan keuangan serta tidak mengikuti perkembangan 
regulasi keuangan. Hal tersebut karena selama ini dengan latar belakang 
pendidikan akuntansi dirasa sudah cukup dan mampu untuk melakukan 
penyusunan laporan keuangan tanpa harus mengikuti kegitan-kegitan pelatihan 
maupun seminar serta perkembangan regulasi pencatatan keuangan.  
   
4.2.2. Pelaporan Keuangan Pondok Pesantren Ta’mirul Islam Surakarta 
Pondok Pesantren Ta‟mirul Islam Surakarta saat ini menyajikan laporan 
keuangan dalam bentuk Laporan Penerimaan Kas dan Laporan Pengeluaran Kas. 
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Penyajian laporan keuangan dilakukan secara Laporan Bulanan dan Laporan per 
Semester. 
Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan bagian 
keuangan dan dokumen pendukung berupa laporan keuangan bulanan dan laporan 
keuangan semester gasal 2018-2019 yang tercantum dalam lampiran (lampiran 8 
dan lampiran 9).  
“Laporan keuangan disini kan ada yang bulanan dan Laporan per 
Semester. Penyusunannya sederhana mbak. Jadi bulan ini dilihat kas 
masuknya berapa itu bisa dilihat dari rekening koran tadi, kemudian kas 
keluarnya berapa, dicocokkan dengan nota-nota dan kwitansi yang ada. 
apakah sudah sesuai atau belum. Kalau sudah tinggal direkap mbak” 
(Ustadzah Husnul). 
 
Setiap penerimaan kas masuk dari siswa berupa SPP maupun uang 
pembayaran lainnya dan juga dana dari pemerintah semuanya dilakukan melalui 
Kopontren (Koperasi Pondok Pesantren). Proses penyusunan laporan keuangan 
dilakukan dengan merekap kas masuk yang dapat dilihat dari Rekening Koran 
yang diterbitkan oleh Kopontren. Setiap kas yang keluar secara otomatis akan 
tercatat dalam Laporan Rekening Koran Kopontren. Setiap akhir bulannya bagian 
penyusun laporan keuangan akan mencocokkan setiap kas yang keluar dengan 
bukti pengeluaran kas yang ada. Kemudian setelah semuanya sesuai maka bagian 
keuangan akan membuat laporan berupa penerimaan kas dan pengeluaran kas 
bulan yang bersangkutan. Pada setiap akhir semester akan dibuat laporan per 
semester berdasarkan laporan bulanan yang ada.  
Bukti-bukti transaksi yang dibutuhkan sama seperti umumnya yaitu berupa 
bukti penerimaan kas dan bukti pengeluaran kas berupa nota-nota dan kwitansi. 
Bukti penerimaan kas dalam bentuk rekening koran yang diterbitkan oleh 
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Kopotren dan pengeluaran kas berupa nota dan kwitansi dari berbagai bagian yang 
ada di dalam pondok pesantren. Hal tersebut didukung dengan hasil wawancara 
yang peneliti lakukan dengan bagian keuangan pondok pesantren serta dokumen 
berupa lampiran pengeluaran kas (lampiran 6). 
“Kalau dokumen pendukung yang hanya bukti-bukti transaksi 
pengeluaran, kwitansi dan rekening koran dari kopotren” ( Ustadzah 
Husnul). 
 
1. Kas  
Sumber dana dalam pondok pesantren bersal dari empat sumber dana yaitu 
dari SPP dan pembayaran iuran siswa, bantuan pemerintah, DAK (Dana Alokasi 
Khusus) dan dana Ziswaf (Zakat, Infak, Sedekah dan Wakaf). Setiap adanya 
penerimaan dana yang masuk akan diakui sebagai kas oleh pondok pesantren guna 
menjalankan seluruh kegiatan operasional pondok pesantren. 
Sesuai dengan kebijakan pondok bahwa setiap kas yang masuk seluruhnya 
melalui Kopontren (Koperasi Pondok Pesantren) , baik pembayaran SPP, 
Pembayaran iuran siswa, bantuan pemerintah, DAK maupun Dana Ziswaf. Hal 
tersebut sesuai dengan dokumen yang tercantum dalam lampiran (lampiran 5) 
serta hasil wawancara peneliti dengan bagian keuangan pondok pesantren sebagai 
berikut:  
“Disini kas diperoleh dari tiga sumber mbak, yang pertama dari spp santri,  
kemudian ada bantuan dari pemerintah ada Dana Alokasi Khusus (bantuan 
yang ditujutkan untuk digunakan dalam  kegiatan/ pembangunan) tapi itu 
sudah lama tidak dapat mbak dan jarang juga kita dapat itu. dan ada juga 
yang dari dana ziswa (zakat, infak, sedekah,wakaf)” (Ustadzah Husnul).  
 
Kopontren adalah koperasi pondok pesantren. Dalam Pondok Pesantren 
Ta‟mirul Islam Surakarta setiap dana yang masuk seluruhnya sudah dipercayakan 
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kepada Kopontren. Terdapat empat rekening khusus dalam Kopontren, setiap dana 
kas yang masuk digolongkan kedalam rekening-rekening tersebut sesuai dengan 
jenisnya. Rekening KMI untuk santri pondok pesantren, TK untuk pembayaran 
SPP siswa TK, Ma‟had Aly untuk pembayaran mahasiswa di Ma‟had Aly dan 
rekening Ziswaf untuk penyaluran dana Zakat, Sedekah, Wakaf dan Infak yang 
selanjutnya langsung dikelola oleh bagian Ziswaf. Sedangkan bantuan dari 
pemerintah berupa dana BOS maupun DAK akan masuk kedalam rekening KMI.  
Pembayaran santri KMI berupa SPP yang dibayarkan pada setiap 
bulannya. Kopontren menyediakan data-data santri berserta dengan jumlah 
pembayaran dan tunggakan yang belum dibayar. Sama halnya dengan 
pembayaran santri KMI pada TK juga demikian. Dana dari pemerintah berupa 
dana BOS akan masuk kedalam rekening KMI.  
Sedangkan untuk dana Ziswaf terpisah dengan dana-dana kas lainnya dan 
terdapat bagian khusus yang mengelola dana tersebut. Dana Ziswaf di Pondok 
Pesantren Ta‟mirul Islam Surakarta digunakan utuk pembangunan-pembangunan 
fisik. Terdapat bagian pembangunan yang dikhususkan untuk melakukan 
pelaporan atas dana yang digunakan untuk keperluan pembangunan tersebut.  
Tidak dilakukan pencatatan khusus untuk setiap kas yang masuk maupun 
keluar, seperti halnya jurnal maupun buku besar. Setiap adanya kas masuk akan 
tercatat dalam rekening koran Kopontren sesuai dengan asalnya. Sama halnya 
dengan kas keluar, pencatatan terhadap kas keluar dilakukan sesuai dengan tujuan 
penggunaannya. Hal tersebut didukung dengan dokumen yang tercantum dalam 
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lampiran (lampiran 7). Berikut merupakan hasil wawancara yang peneliti lakukan 
dengan bagian keuangan pondok pesantren: 
“Untuk pencatatan seperti dijurnal dan buku besar disini tidak 
menggunakan itu mbak. Jadi ya catatannya langsung dari kopontren dalam 
bentuk rekening koran” (Ustadzah Husnul). 
 
2. Aset 
Pondok pesantren memiliki aset seperti halnya yayasan lainnya yaitu 
berupa tanah, gedung, kendaraan dan lain lain. Akan tetapi tidak ada pencatatan 
akuntansi khusus terhadap aset yang dimiliki. Setiap aset yang dibeli maupun 
yang sudah ada tidak dicatat sebagaimana mestinya. Setiap adanya pemberian aset 
baru tidak dilakukan pencatatan mengenai haga beli aset dan tanggal 
pembeliannya. Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara yang peneliti lakukan 
dengan bagian keuangan pondok pesantren sebagai berikut: 
“Disini tidak mencatat aset seperti yang ada di neraca itu mbak. 
Sebenarnya saya ingin dan sudah terpikirkan untuk mencatat aset. Tapi itu 
kan harus ada titik awalnya ya mbak. Dan sampai saat ini saya belum 
menemukan titik awal jadi belum bisa mencatat mengenai aset. 
Mengumpulkan data tentang asetnya itu yang susah mbak, seperti tanah 
kan harus benar-benar diukur. Sebenarnya ada bagian yang ngurusin soal 
aset itu mbak tapi ya tidak ada data-data lengkapnya” (Ustadzah Husnul). 
 
Sejak awal pembelian aset tidak dilakukan pencatatan akuntansi secara 
khusus. Jadi bagian keuangan tidak bisa melakukan pencatatan terhadap aset-aset 
yang dimiliki. Karena pada dasarnya untuk melakukan pencatatan akuntansi aset 
harus ditemukan terlebih dahulu titik awalnya.  
Bagian keuangan mengaku bahwa sebenarnya terbersit keinginan untuk 
melakukan pencatatan terhadap aset-aset yang dimiliki oleh Pondok Pesantren 
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Ta‟mirul Islam Surakarta, akan tetapi terdapat kendala dalam pengumpulan data-
data mengenai aset yang ada.  
Terdapat suatu bagian tersendiri yang mengelola aset-aset di pondok 
pesantren akan tetapi tidak terdapat data yang secara lengkap. Diperlukan 
pengukuran dan perkiraan yang tepat dalam menilai aset-aset yang ada, khususnya 
tanah dan bangunan yang harus diukur dan diperkirakan dengan sangat teliti.  
Oleh karena tidak dilakukan pencatatan terhadap aset maka tidak ada pula 
pencatatan mengenai penyusutan aset. Bagian keuangan menyatakan bahwa 
apabila kelak pencatatan terhadap aset telah terwujud, pencatatan terhadap 
penyusutan aset tidak akan dilakukan. Dengan alasan bahwa pondok pesantren 
bukanlah seperti suatu perusahaan yang sewaktu-waktu akan menjual asetnya. 
Sehingga tidak perlu melakukan pencatatan penyusutan terhadap aset-aset yang 
ada. 
3. Peralatan dan Perlengkapan  
Pondok Pesantren Ta‟mirul Islam Surakarta menyediakkan perlengkapan 
dan peralatan guna menunjang aktivas belajar dan mengajar. Perlatan dan 
perlengkapan yang ada diakui sebagai peralatan saja, pondok pesantren tidak 
membedakan antara peralatan dan perlengkapan. Berikut adalah hasil wawancara 
peneliti dengan bagian keuangan pondok pesantren:  
“Peralatan dan perlengkapan ada mbak tapi tidak ada pencatatan secara 
akuntansinya seperti dibeli tanggal berapa harganya berapa itu ndak ada. 
Kalau beli peralatan ya tinggal beli dan kalau nanti habis beli lagi. Begitu 
saja mbak” (Ustadzah Husnul). 
. 
Pembelian terhadap peralatan dilakukan oleh divisi-divisi yang 
bertanggungjawab atas suatu bagian tertentu sesuai dengan tugasnya. Misalnya 
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bagian dapur, pembelian peralatan dapur merupakan tanggungjawab bagian dapur 
itu sendiri.  
Untuk hal itu setiap divisi mengajukan suatu rencana anggaran dalam 
bulan atau periode tertentu. Kemudian anggaran tersebut akan diajukan kepada 
pimpinan pondok guna mendapat persetujuan. Pimpinan pondok akan menuliskan 
nominal anggaran yang disetujui kemudian divisi tersebut mengajukan rencana 
anggaran yang disetujui oleh pimpinan pondok pesantren kepada bagian keuangan 
yang selanjutnya akan diserahkan kepada Kopontren guna medapatkan dana yang 
disetujui tersebut. 
Setiap pembelian terhadap perlatan diakui sebagai pengeluaran, tidak 
diakui sebagai peralatan. Karena pondok pesantren tidak melakukan pencatatan 
secara akuntansi untuk setiap perlatan yang dibeli. Sehingga dalam laporan 
keuagan yang disajikan peralatan akan diakui sebagai pengeluaran dan tidak 
terdapat pencatatan khusus untuk peralatan tersebut.  
4. Hutang  
Pondok Pesantren Ta‟mirul Islam Surakarta tidak mengakui adanya hutang 
dalam pencatatan akuntansinya atau dalam laporan keuangan. Akantetapi hal ini 
bukan berarti bahwa pondok pesantren tidak memiliki hutang sama sekali. Hutang 
yang ada di pondok pesantren diakui sebagai pengeluaran saat hutang tersebut 
sudah terbayarkan. Apabila hutang belum dibayar maka tidak dilakukan 
pencatatan akuntansi untuk hutang tersebut. Hal tersebut sesuai dengan hasil 
wawancara peneliti dengan bagian keuangan pondok pesantren: 
“Kalau hutang secara resmi atau secara akuntansi itu tidak ada mbak. Tapi 
bukan berarti tidak ada hutang, ya ada hutang tapi hanya sekedar catatan 
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sementara dan tidak sampai masuk ke pencatatan akuntansinya atau 
dilaporan keuangan. Jadi hutangnya itu seperti misal hutang di toko 
bangunan, nanti mencatatnya itu sebagai pengeluaran saat sudah dibayar” 
(Ustadzah Husnul). 
 
Pencatatan terhadap hutang tersebut dilakukan oleh bagian keuangan 
dalam sebuah catatan tertentu yang tidak masuk dalam laporan keuangan pondok 
pesantren. setelah hutang tersebut terbayar maka bagian keuangan akan 
mencatatanya sebagai sebuah pengeluaran sesuai dengan nilai nominalnya.  
Dengan demikian maka hutang yang ada di pondok pesantren tetap tercatat 
akantetapi tidak dimunculkan sebagai hutang dalam laporan keuangan yang dibuat 
oleh pondok pesantren dan pada akhirnya hutang akan diakui sebagai 
pengeluaran. 
 
4.2.3. Pelaporan Keuangan Pondok Pesntren Ta’mirul Islam berdasarkan 
PSAK 45 
Proses pelaporan keuangan yang dilakukan oleh pondok pesantren tidak 
mengacu pada pedoman atau aturan tertentu. Berdasarkan pedoman yang berlaku 
bahwa pencatatan keuangan harus dilihat dalam hal pengakuan dan pengukuran. 
Pengakuan dilakukan harus berdasarkan tanggal transaksi terjadi sedangkan 
pengukuran dilihat dari seberapa banyak dana yang diterima serta berapa banyak 
dana yang dikeluarkan. 
Dalam hal pengakuan disini diketahui bahwa pondok pesantren telah 
melakukan pemisahan terhadap akun-akun yang ada. Akan tetapi pemisahan akun 
tersebut dilakukan dengan sederhana sesuai dengan kebutuhan dan pemahaman 
pengguna serta penyusun laporan keuangan. Terdapat akun yang tidak 
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dimunculkan dalam laporan keuangan pondok pesantren yaitu akun hutang. hal ini 
dikarenakan pada saat terjadi transaksi hutang hanya dicatat dalam catatan 
penyusun laporan keuangan dan tidak dimunculkan dalam laporan keuangan yang 
disajikan. Hutang akan dicatat dalam laporan keuangan sebagai penegluaran 
setelah dilakukan pelunasan. Laporan keuangan yang dibuat berupa laporan 
penerimaan serta laporan belanja atau pengeluaran.  
Sedangkan untuk pengukuran, laporan keuangan harus dicatat berdasarkan 
pengakuan yang terjadi. Dalam hal pengukuran, pondok pesantren telah 
melakukannya dengan teliti. Dapat dilihat bahwa tidak terjadi kesalahan dalam 
penjumlahan transaksi dalam laporan keuangan yang disajikan. Hal ini karena 
penyusun laporan keuangan telah melakukan pengecekan ulang pada tiap laporan 
keuangan yang disajikan. Sehingga tidak terjadi kesalahan fatal pada saat laporan 
keuangan telah disajikan. 
1. Tabel Triangulasi 
Tabel 4.1 
Analisis Temuan di Pondok Pesantren Ta‟mirul Islam Surkarta Berdasarkan 
PSAK 45 
 
Unsur-
Unsur 
Terkait 
Teori dalam PSAK 
45 
Penerapan Pada 
Pondok Pesanten 
Ta‟mirul Islam 
Surakarta 
Keterangan 
Sesuai  Belum 
Sesuai 
Komponen 
Laporan 
Keuangan  
Komponen laporan 
keuangan yang 
seharusnya disajikan 
oleh yayasan sesuai 
dengan PSAK 45: 
1. Laporan Posisi 
Keuangan;  
2. Laporan 
Aktivitas; 
3. Laporan Arus 
Laporan 
keuangan yang 
disajikan oleh 
pondok pesantren 
berupa: 
1. Laporan 
Penerimaan  
2. Laporan 
Pengeluaran 
 Belum 
Sesuai 
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Kas;  
4. Catatan Atas 
Laporan 
Keuangan 
Format 
Laporan 
Keuangan 
1. Laporan posisi 
keuangan 
mencakup entitas 
nirlaba secara 
keseluruhan dan 
menyajikan total 
aset, liabilitas dan 
aset neto. 
2. Laporan 
keuangan 
mencakup entitas 
nirlaba secara 
keseluruhan dan 
menyajikan 
perubahan jumlah 
aset neto selama 
suatu periode 
tertentu.  
3. Laporan arus kas 
menyajikan 
informasi 
mengenai 
penerimaan dan 
pengeluaran kas 
dalam suatu 
periode. 
Dalam laporan 
keuangan yang 
disajikan oleh 
Pondok Pesantren 
Ta‟mirul Islam 
hanya terdapat 
informasi 
mengenai kas 
yang diterima dan 
pengeluaran-
pengeluaran yang 
dilakukan untuk 
kegiatan 
operasional 
pondok pesantren.  
 Belum 
Sesuai 
Akun-Akun 
yang 
Digunakan 
dalam 
Laporan 
Keuangan  
Akun yang 
digunakan dalam 
laporan keuangan 
sesuai dengan PSAK 
45 lebih spesifik dan 
sistematis. 
Dalam laporan 
keuangan yang 
disajikan Pondok 
Pesantren 
menggunakan 
penamaan akun-
akun dilakukan 
dengan cara 
sederhana sesuai 
dengan transaksi 
yang terjadi.  
 Belum 
Sesuai 
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2.  Penyajian Laporan Keuangan 
Dalam penyajian laporan keuangan, pondok pesantren menyajikan laporan 
penerimaan serta laporan pengeluaran. Dimana hal itu diperoleh dari hasil 
rekapitulasi pencatatan transaksi harian yang terjadi dalam pondok pesantren. 
Penyajian laporan keuangan yang dilakukan berupa laporan bulanan, laporan 
semester dan laporan tahunan. Akan tetapi pada periode yang penulis teliti pondok 
pesantren belum menyelesaikan laporan tahunannya.  
Berdasarkan PSAK 45 yayasan harus menyajikan laporan tahunan pada 
tiap tahunnya. Kemudian penyajian laporan keuangan seharusnya dibuat dalam 
bentuk yang lebih rinci, sistematis dan jelas sehingga lebih mudah untuk dipahami 
oleh pengguna laporan keuangan. Dalam penyajian laporan keuangan untuk 
entitas nirlaba termasuk yayasan, terdapat 4 laporan yang harus disajikan. Berupa 
laporan posisi keuangan, laporan aktivitas, laporan arus kas dan catatan atas 
laporan keuangan. Dengan melakukan penyajian laporan keuangan yang sesuai 
dengan PSAK 45 diharapkan laporan keuangan pondok pesantren dapat lebih 
mudah dipahami, memiliki relevansi, serta memiliki daya banding yang tinggi.  
Berdasarkan laporan keuangan semester genap tahun pelajaran 2018-2019 
yang penulis peroleh dari pondok pesantren, maka penulis akan membuat laporan 
keuangan yang sesuai dengan PSAK 45. Akantetapi tidak semua laporan dapat 
penulis sajikan dikarenakan keterbatasan data, dengan demikian penulis hanya 
akan membuat laporan aktivitas dan laporan arus kas.  
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Tabel 4.2  
Laporan Aktivitas 
 
Pondok Pesantren Ta‟mirul Islam  
Laporan Aktivitas 
Untuk tahun berakhir pada 31 Desember 2018 
(dalam Rp juta) 
PERUBAHAN ASET NETO TIDAK TERIKAT 
Pendapatan 
Pendaftaran & Daftar ulang 
SPP 
Blanko Ijazah 
Dana Bos 
Jumlah pendapatan 
Beban  
Peng. TK-KB 
Peng. Mah‟had Aly 
Peng. ZISWAF 
Peng. KMI 
Jumlah beban 
Kenaikan Aset Neto Tidak Terikat 
 
PERUBAHAN ASET NETO TERIKAT TEMPORER 
Dana Ziswaf 
Perubahan Aset Neto Terikat Temporer 
KENAIKAN ASET NETO 
ASET NETO AWAL TAHUN 
ASET NETO AKHIR TAHUN 
 
 
 
 
3.349.700.000 
1.614.745.000 
800.000 
285.100.000 
5.250.345.000 
 
137.079.100 
62.000.000 
- 
4.009.004.869 
4.208.083.696 
1.042.261.304 
 
 
 
43.975.000 
43.975.000 
1.086.235.304 
292.045.616 
1.378.280.920 
 
Berikut adalah akun-akun yang dijelaskan berdasarkan Tabel 4.1: 
1. Pendapatan  
Dalam laporan keuangan pondok pesantren, akun Pendapatan terdiri atas 
Pendaftaran & Daftar ulang, SPP, Blanko Ijazah dan Dana Bos. Pendaftaran dan 
daftar ulang merupakan pendapatan yang diperoleh pada saat siswa melakukan 
pendaftaran dan daftar ulang pada awal tahun ajaran baru. SPP merupakan 
pendapatan yang diterima oleh pondok pesantren dari siswa pada setiap bulan 
53 
 
 
 
selama periode setahun. Blanko ijazah merupakan pendapatan yang diperoleh dari 
siswa pada saat pembuatan blanko ijazah. Sedangkan dana bos merupakan dana 
bantuan pendidikan dari pemerintah.  
2. Beban 
Seluruh komponen yang termasuk dalam akun beban merupakan semua 
penggunaan dana yang dikeluarkan pondok pesantren guna membiayai setiap 
program atau kegiatan yang diselenggarakan. 
Tabel 4.3 
Laporan Arus Kas 
 
Pondok Pesantren Ta‟mirul Islam  
Laporan Arus Kas 
Untuk tahun berakhir pada 31 Desember 2018 
(dalam Rp juta) 
Arus Kas Dari Aktivitas Operasi: 
Pendaftaran & Daftar ulang 
SPP 
Blanko Ijazah 
Dana Bos 
 
 
Peng. TK-KB 
Peng. Mah‟had Aly 
Peng. ZISWAF 
Peng. KMI 
 
Kas neto yang diterima (digunakan) untuk aktivitas operasi 
AKTIVITAS INVESTASI 
AKTIVITAS PENDANAAN  
Penerimaan dari kontribusi berbatas dari: 
Pendapatan Infaq 
KENAIKAN NETO DALAM KAS DAN SETARA KAS 
KAS DAN SETARA KAS AWAL TAHUN 
KAS DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN 
 
3.349.700.000 
1.614.745.000 
800.000 
285.100.000 
5.250.345.000 
 
137.079.100 
62.000.000 
- 
4.009.004.869 
4.208.083.696 
1.042.261.304 
- 
 
 
43.975.000 
1.086.235.304 
292.045.616 
1.378.280.920 
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Berikut adalah penjelasan sesuai dengan Tabel 4.2: 
1. Arus Kas dari aktivitas operasi 
Arus kas dari aktivitas operasi terdiri atas penambahan dan pengurangan 
arus kas yang terkait dengan aktivitas operasional dari pondok pesantren.  
2. Arus kas dari aktivitas investasi 
Dalam laporan arus kas pondok pesantren tidak terdapat arus kas dari 
aktivitas investasi disini dikarenakan pondok pesantren tidak melakukan kegiatan 
investasi. 
3. Arus kas dari aktivitas pendanaan 
Perkiraan yang termasuk dalam aktivitas pendanaan merupakan perkiraan 
penerimaan dana ZISWAF yang berasal dari berbagai donatur yang nantinya akan 
digunakan untuk pembangunan fisik pondok pesantren. 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan  
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan serta pemaparan pada bab-bab 
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan. Adapun kesimpulannya adalah 
pelaporan keuangan yang dilakukan oleh Pondok Pesantren Ta‟mirul Islam 
Surakarta saati ini berupa laporan penerimaan kas dan laporan pengeluaran kas. 
Penyusunan laporan keuangan dilakukan dengan metode cash basic. Dengan 
asumsi bahwa pelaporan keuangan dengan menggunakan cash basic dirasa sudah 
cukup untuk mencerminkan kondisi keuangan pondok pesantren. Adapun rincian 
temuan penelitian sebagai berikut: 
1. Penerimaan kas seluruhnya telah tercatat dalam laporan rekening koran yang 
diterbitkan oleh Kopontren. Tidak dilakukan pencatatan secara khusus 
terhadap penerimaan kas maupun pengeluaran kas. Pengeluaran kas dicatat 
sesuai dengan tujuan pengeluaran kas sedangkan penerimaan kas telah dicatat 
oleh Kopontren sesuai dengan asal kas.  
2. Perlengkapan dan perlatan di Pondok Pesantren Ta‟mirul Islam Surakarta 
diakui sebagai pearlatan, tidak dibedakan antara peralatan dan perlengkapan. 
Tanggungjawab atas peralatan diserahkan kepada setiap divisi yang ada. 
Tidak dilakukan pencatatan akuntansi secara khusus terhadap peralatan.   
3. Pencatatan akuntansi aset yang ada di Pondok Pesantren Ta‟mirul Islam 
Surakarta tidak dilakukan. Karena untuk melakukan pencatatan terhadap aset 
haruslah terdapat titik awal sedangkan hingga saat ini bagian keuangan belum 
menemukan titik awal tersebut. Hal tersebut dikarenakan data-data mengenai 
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aset belum terkumpul serta belum dilakukan pengukuran dan perkiraan 
terhadap nilai aset yang ada.  
4. Pondok Pesantren Ta‟mirul Islam Surakarta tidak melakukan pencatatan 
hutang secara akuntansi. Hutang diakui sebagai pengeluaran saat telah 
dibayar. 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini masih terdapat banyak 
keterbatasan baik dalam data-data penelitian maupun dalam analisis hasil 
penelitian yang dilakukan.  
5.3. Saran  
Berdasarkan kesimpulan diatas maka peneliti memberikan saran antara 
lain sebagai berikut:  
1. Untuk pencatatan akuntansi dan pelaporan keuangannya Pondok Pesantren 
dapat mempertimbangkan untuk mengikuti pedoman pencatatan akuntansi 
pesantren agar laporan keuangan yang dihasilkan lebih baik. Pemberian 
pelatihan pencatatan keuangan yang sesuai dengan pedoman akuntansi 
pesantren untuk bagian keuangan dapat dilakukan untuk mewujudkan hal 
tersebut. 
2. Penelitian selanjutnya hendaknya menambah objek penelitian tidak hanya 
satu objek penelitian saja.   
3. Untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan secara lebih detail dengan 
meneliti pelaporan keuangan tiap-tiap devisi atau bagian yang ada dalam 
pondok pesantren. 
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Lampiran 1 Jadwal Penelitian 
Jadwal Penelitian 
No Bulan Oktober 
2018 
November 
2018 
Desember 
2018 
Januari  
2019 
Februari 
2019 
Maret 
2019 
April 
2019 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
X X                           
2 Konsultasi  X X X X X X X X X X X X X X              
3 Revisi 
Proposal 
  X X                         
4 Pengumpulan 
data 
    X X X X X X X X X X X              
5 Analisis data      X X X X X X X                 
6 Penulisan 
Skripsi 
             X X X X X X X X        
7 Pendaftaran 
Munaqasah 
                     X X X     
8 Munaqasah                         X    
9 Revisi 
Skripsi 
                         X X X 
61 
 
 
 
6
1
 
Lampiran 2 Pedoman Wawancara  
Pedoman Wawancara 
No Ide Pokok Informan Pertanyaan 
1.  Gambaran 
umum 
bagian 
keuangan 
pondok 
pesantren 
ta‟mirul 
islam 
surakarta 
1. Pimpinan 
pondok 
pesantren 
2. Bedahara 
pondok 
pesantren 
1. Berapa jumlah staf yang ada di 
bagian keuangan pondok 
pesantren? 
2. Bagaimana latar belakang 
pendidikan bagian keuangan? 
Apakah semuanya berasal dari 
lulusan akuntansi? 
3. Apakah dilakukan pemisahan 
tugas khusus bagi setiap karyawan 
yang ada? Jika da bagaimana 
pemisahaannya? 
4. Apakah bagian keuangan 
mengikuti perkembangan regulasi 
pencatatan keuangan? Jika tidak 
apa alasannya ? jika iya 
bagaimana bentuk perkembangan 
yang diikuti tersebut? 
5. Apakah staf bagian keuangan 
pernah mengikuti semacam 
pelatihan atau seminar mengenai 
penyusunan laporan keuangan 
untuk yayasan? Jika tidak apa 
alasannya? Jika iya kapan dan 
bagaimana bentuk pelatihan atau 
seminar yang diikuti ? 
6. Bagaimana kebijakan pondok 
pesantren dalam pencatatan 
keuangannya?  
2.  Pelaporan 
keuangan 
pondok 
pesantren 
ta‟mirul 
islam 
surakarta 
secara 
umum 
1. Pimpinan 
pondok 
pesantren 
2. Bendahara 
pondok 
pesantren 
 
1. Apakah pelaporan keuangan 
pondok pesantren sudah dilakukan 
oleh bagian khusus? 
2. Bagaimana proses penyusunan 
laporan keuangan yang selama ini 
dilakukan oleh pondok pesantren ? 
3. Apa saja bentuk laporan keuangan 
yang dibuat oleh pondok pesantren 
ini ? 
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4. Apa saja dokumen pendukung 
yang dibutuhkan dalam 
penyusunan laporan keuangan 
pondok pesantren ? 
3.  Pencatatan 
akuntansi 
yang 
dilakukan di 
pondok 
pesantren  
Bendahara 
pondok 
pesantren 
1. Dari mana saja sumber dana kas 
diperoleh ? 
2. Bagaimana pengakuan dan 
pencatatan terhadap kas yang 
diterima ? 
3. Bagaimana pengakuan dan 
pencatatan terhadap kas yang 
keluar? 
4. Apakah pondok pesantren 
memiliki aset tertentu ? jika ada, 
dalam bentuk apa sajakah aset 
tersebut ? 
5. Bagaimana pengakuan dan 
pencatatan terhadap aset tersebut ? 
6. Apakah dilakukan pencatatan 
terhadap penyusutan aset? Jika iya 
bagaimana pencatatannya? Jika 
tidak apa alasannya ? 
7. Apakah pondok pesantren 
mengakui adanya peralatan dan 
perlengkapan ?  
8. Jika ada apa sajakah bentuk 
peralatan dan apasaja bentuk dari 
perlengkapan itu sendiri? 
9. Darimakah sumber dana untuk 
memperoleh peralatan dan 
perlengkapan tersebut? 
10. Apakah pondok pesantren 
memiliki hutang kepada pihak 
luar?  
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Lampiran 3 Hasil Wawancara 
Hasil Wawancara 
 
Narasumber : Pimpinan Pondok Pesantren  
Ide Pokok : Gambaran Umum Bagian Keuangan  
Hari/Tanggal : Senin, 17 Desember 2018 
Tempat : Ruang Kerja Pimpinan  
Ide Pokok Informan Pertanyaan Jawaban 
Gambaran 
umum bagian 
keuangan 
pondok 
pesantren 
ta‟mirul islam 
surakarta 
Pimpinan 
Pondok 
Pesantren 
1. Berapa jumlah staf 
yang ada di bagian 
keuangan pondok 
pesantren? 
Bagian keuangan ada 3 
orang disini. 2 orang 
sebagai administrasi 
pelayanan yang satu 
orang sebagai penyusun 
laporan keuangan. 
2. Bagaimana latar 
belakang 
pendidikan bagian 
keuangan? 
Apakah semuanya 
berasal dari 
lulusan akuntansi? 
yang membuat laporan 
keuangan tadi dia dari 
D3 Akuntansi kalau yang 
bertugas jadi 
administrasi pelayanan 
lulusan SMA biasa. 
3. Apakah dilakukan 
pemisahan tugas 
khusus bagi setiap 
karyawan yang 
ada? Jika dan 
bagaimana 
pemisahaannya? 
Ya itu tadi mbak jadi ada 
yang bertugas sebagai 
administrasi pelayanan 
dan saya sendiri sebagai 
penyusun laporan 
keuangan dan audit 
internal. 
4. Apakah bagian 
keuangan 
mengikuti 
perkembangan 
regulasi 
pencatatan 
keuangan? Jika 
tidak apa 
alasannya ? jika 
iya bagaimana 
bentuk 
perkembangan 
yang diikuti 
Perkembangan 
pencatatan tidak 
mengikuti, bukannya 
tidak mau tapi selama ini 
laporan keuangan yang 
dibuat saya rasa juga 
sudah cukup baik. 
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tersebut? 
 
5. Apakah staf 
bagian keuangan 
pernah mengikuti 
semacam 
pelatihan atau 
seminar mengenai 
penyusunan 
laporan keuangan 
untuk yayasan? 
Jika tidak apa 
alasannya? Jika 
iya kapan dan 
bagaimana bentuk 
pelatihan atau 
seminar yang 
diikuti ? 
Ndak pernah mbak, 
waktunya juga tidak ada. 
Yang penting yang 
menyusun laporan 
keuangan itu dari lulusan 
akuntansi. Jadi dia 
paham tentang 
penyusunan laporan 
keuangan. 
6. Bagaimana 
kebijakan pondok 
pesantren dalam 
pencatatan 
keuangannya? 
Bentuk laporan 
keuangannya kas masuk 
sama kas keluar. Yang 
penting jelas masuknya 
berapa keluarnya berapa 
dan untuk apa saja. 
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Hasil Wawancara 
 
Informan : Ustadzah Siti (Bagian Administrasi Keuangan)  
Ide Pokok : Gambaran Umum Bagian Keuangan 
Hari/Tanggal : Rabu, 19 Desember 2018 
Tempat : Ruang Kerja Bagian Keuangan  
Ide Pokok Informan Pertanyaan Jawaban 
Gambaran 
umum bagian 
keuangan 
pondok 
pesantren 
ta‟mirul islam 
surakarta 
Pimpinan 
Pondok 
Pesantren 
1. Berapa jumlah 
staf yang ada di 
bagian keuangan 
pondok 
pesantren? 
Disini bagian 
keuangannya ada tiga 
mbak, jadi yang 2 orang 
bertugas sebagai 
melayani administrasi 
pelayanan, dan yang satu 
saya sendiri 
bertanggungjawab dalam 
membuat laporan 
keuangan dan sebagai 
auditor intern yang 
memeriksa penerimaan 
dan pengeluaran. 
2. Bagaimana latar 
belakang 
pendidikan bagian 
keuangan? 
Apakah semuanya 
berasal dari 
lulusan akuntansi? 
Dari ketiga karyawan di 
bagian keuangan tersebut 
dua orang yang bertugas 
sebagai administrasi 
keuangan tadi latar 
belakang pendidikannya 
SMA, sedangkan saya 
sendiri dari D3 Akuntansi 
mbak. Diluar dari 
struktur bagian keuangan 
tadi ada satu orang yang 
membantu saya dalam 
menyelesaikan tugas 
tugas saya mbak, tp dia 
diluar organisasi, jadi 
hanya berdasarkan 
permintaan saya saja. 
Dia lulusan S1 
Pendidikan Akuntansi. 
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3. Apakah dilakukan 
pemisahan tugas 
khusus bagi setiap 
karyawan yang 
ada? Jika dan 
bagaimana 
pemisahaannya? 
Iya, yang buat laporan 
keuangan khusus satu 
orang yang dua orang 
pelayanan administrasi 
4. Apakah bagian 
keuangan 
mengikuti 
perkembangan 
regulasi 
pencatatan 
keuangan? Jika 
tidak apa 
alasannya ? jika 
iya bagaimana 
bentuk 
perkembangan 
yang diikuti 
tersebut? 
Kalau regulasi 
perkembangan keuangan 
kami tidak mengikuti ya 
mbak, karena ya selama 
ini pelaporan keuangan 
yang sudah kami lakukan 
ini rasanya sudah cukup 
untuk kami, jadi kami 
tidak mengikuti. Saya 
rasa dengan latar 
belakang pendidikan 
yang saya miliki sudah 
cukup untuk dapat 
melakukan penyusunan 
laporan keuangan untuk 
pondok pesantren ini.   
5. Apakah staf 
bagian keuangan 
pernah mengikuti 
semacam 
pelatihan atau 
seminar mengenai 
penyusunan 
laporan keuangan 
untuk yayasan? 
Jika tidak apa 
alasannya? Jika 
iya kapan dan 
bagaimana bentuk 
pelatihan atau 
seminar yang 
diikuti ? 
Saya sudah lama tidak 
pernah mengikuti hal hal 
seperti itu lagi mbak, 
kalo akuntansi kan ya 
intinya dari dulu cuma 
gitu gitu aja mbak, sejak 
saya kuliah sampai 
sekarang tidak berubah.  
 
6. Bagaimana 
kebijakan pondok 
pesantren dalam 
pencatatan 
keuangannya? 
Disini laporan 
keuangannya berupa 
laporan kas masuk dan 
keluar saja mbak, jadi 
kita pakenya cash basic. 
Karena itu kami rasa 
sudah cukup. Jadi kalau 
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pencatatan sendiri kami 
tidak melakukan 
pencatatan seperti halnya 
jurnal maupun buku 
besar. Dalam membuat 
laporan keuangan kami 
hanya melakukannya 
dalam bentuk laporan kas 
masuk dan laporan kas 
keluar. Ya disini hanya 
mencatat arus kas nya 
saja mbak. 
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Hasil Wawancara 
 
Informan : Pimpinan Pondok Pesntren  
Ide Pokok : Pelaporan Keuangan 
Hari/Tanggal : Senin, 17 Desember 2018 
Tempat : Ruang Kerja Pimpinan  
Ide Pokok Informan Pertanyaan Jawaban  
Pelaporan 
keuangan 
pondok 
pesantren 
ta‟mirul islam 
surakarta 
secara umum 
Pimpinan 
pondok 
pesantren 
1. Apakah 
pelaporan 
keuangan 
pondok 
pesantren sudah 
dilakukan oleh 
bagian khusus? 
Sudah dilakukan oleh 
satu orang yang memang 
bertanggungjawab atas 
penyusunan laporan 
keuangan 
2. Apa saja bentuk 
laporan 
keuangan yang 
dibuat oleh 
pondok 
pesantren ini ? 
Bentuknya laporan 
penerimaan dan 
pengeluaran 
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Hasil Wawancara 
 
Informan : Ustadzah Husnul (Penyusun Laporan Keuangan)  
Ide Pokok : Pelaporan Keuangan 
Hari/Tanggal : Kamis, 20 Desember 2018 
Tempat : Ruang Kerja Bagian Keuangan  
Ide Pokok Informan Pertanyaan 
Jawaban Bagian 
Keuangan 
Pelaporan 
keuangan 
pondok 
pesantren 
ta‟mirul 
islam 
surakarta 
secara 
umum 
Bendahara 
pondok 
pesantren 
 
1. Apakah pelaporan 
keuangan pondok 
pesantren sudah 
dilakukan oleh 
bagian khusus? 
Sudah. Jadi yang mebuat 
laporan keuangan itu saya 
sendiri mbak dan dibantu 
asisten saya. Tapi asisten 
saya itu diluar struktur 
organisasi bagian 
keuangan. Jadi dia 
membantu atas dasar 
permintaan saya sendiri 
mbak. 
2. Bagaimana proses 
penyusunan 
laporan keuangan 
yang selama ini 
dilakukan oleh 
pondok pesantren 
? 
Laporan keuangan disini 
kan ada yang bulanan dan 
per semester. 
Penyusunannya 
sederhana mbak. Jadi 
bulan ini dilihat kas 
masuknya berapa itu bisa 
dilihat dari rekening 
koran tadi, kemudian kas 
keluarnya berapa, 
dicocokkan dengan nota-
nota dan kwitansi yang 
ada. apakah sudah sesuai 
atau belum. Kalau sudah 
tinggal direkap mbak. 
3. Apa saja bentuk 
laporan keuangan 
yang dibuat oleh 
pondok pesantren 
ini ? 
Seperti yang sudah saya 
katakan tadi mbak, jadi 
disini hanya membuat 
laporan keuangan dalam 
bentuk penerimaan dan 
pengeluaran saja atu bisa 
dibilang hanya laporan 
arus kas saja. 
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4. Apa saja dokumen 
pendukung yang 
dibutuhkan dalam 
penyusunan 
laporan keuangan 
pondok pesantren 
? 
Kalau dokumen 
pendukung yang hanya 
bukti-bukti transaksi 
pengeluaran, kwitansi dan 
rekening koran dari 
kopotren.  
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Hasil Wawancara 
 
Informan : Ustadzah Husnul (Penyusun Laporan Keuangan)  
Ide Pokok : Pencatatan Akuntansi 
Hari/Tanggal :  Kamis, 20 Desember 2018 
Tempat : Ruang Kerja Bagian Keuangan  
Ide Pokok Informan Pertanyaan 
Jawaban Bagian 
Keuangan 
Pencatatan 
akuntansi 
yang 
dilakukan 
di pondok 
pesantren  
Bendahara 
pondok 
pesantren 
1. Dari mana saja 
sumber dana kas 
diperoleh ? 
Disini kas diperoleh dari 
tiga sumber mbak, yang 
pertama dari spp santri,  
kemudian ada bantuan 
dari pemerintah ada 
Dana Alokasi Khusus 
(bantuan yang ditujutkan 
untuk digunakan dalam  
kegiatan/ pembangunan) 
tapi itu sudah lama tidak 
dapat mbak dan jarang 
juga kita dapat itu. dan 
ada juga yang dari dana 
ziswa (zakat, infak, 
sedekah,wakaf) 
2. Bagaimana 
pengakuan dan 
pencatatan 
terhadap kas yang 
diterima ? 
Kas yang masuk tadi kan 
berasal dari 4 sumber dan 
dititipkan di kepotren. 
Jadi data data tentang kas 
masuk semuanya sudah 
ada di kepotren berupa 
rekening koran mbak.  
3. Bagaimana 
pengakuan dan 
pencatatan 
terhadap kas yang 
keluar? 
Untuk pencatatan seperti 
dijurnal dan buku besar 
disini tidak menggunakan 
itu mbak. Jadi ya 
catatannya langsung dari 
kepotren dalam bentuk 
rekening koran.  
4. Apakah pondok 
pesantren 
memiliki aset 
tertentu ? jika ada, 
Kalo aset ya ada mbak 
kayak gedung, tanah, alat 
transportasi berupa bis. 
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dalam bentuk apa 
sajakah aset 
tersebut ? 
5. Bagaimana 
pengakuan dan 
pencatatan 
terhadap aset 
tersebut ? 
Nah kalu pencatatan 
disini tidak mencatat aset 
seperti yang ada di 
neraca itu mbak. 
Sebenarnya saya ingin 
dan sudah terfikirkan 
untuk mencatat aset. Tapi 
itu kan harus ada titik 
awalnya ya mbak. Dan 
sampai saat ini saya 
belum menemukan titik 
awal jadi belum bisa 
mencatat mengenai aset. 
Mengumpulkan data 
tentang asetnya itu yang 
susah mbak, seperti tanah 
kan harus benar-benar 
diukur. Sebenarnya ada 
bagian yang ngurusin 
soal aset itu mbak tapi ya 
tidak ada data-data 
lengkapnya.  
6. Apakah dilakukan 
pencatatan 
terhadap 
penyusutan aset? 
Jika iya 
bagaimana 
pencatatannya? 
Jika tidak apa 
alasannya ? 
Kalau saat ini kan belum 
ada pencatatan tentang 
aset. Tapi nanti kalau 
seandainya ada 
pencatatan tentang 
asetpun kita juga tidak 
mencatat tentang 
penyusutannya, karena 
kita kan tidak profit 
oriented, jadi ya rasanya 
tidak terlelu perlu 
mencatat penyusutan 
karena juga asetnya tidak 
ada kemungkinan untuk 
dijual mbak.  
7. Apakah pondok 
pesantren 
mengakui adanya 
peralatan dan 
perlengkapan ?  
Peralatan dan 
perlengkapan ada mbak 
tapi tidak ada pencatatan 
secara akuntansinya 
seperti dibeli tanggal 
berapa harganya berapa 
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itu ndak ada. Kalau beli 
peralatan ya tinggal beli 
dan kalau nanti habis beli 
lagi. Begitu saja mbak. 
8. Jika ada apa 
sajakah bentuk 
peralatan dan 
apasaja bentuk 
dari perlengkapan 
itu sendiri? 
Disini jadi satu mbak 
peralatan dan 
perlengkapnnya, tidak 
digolongkan sendiri-
sendiri. Jadi ya ada meja 
kusi, papan tulis, 
komputer dan lain 
sebagainya.  
9. Darimakah 
sumber dana 
untuk memperoleh 
peralatan dan 
perlengkapan 
tersebut? 
Sumber dananya ya 
seperti yang saya bilang 
tadi mbak dari iuran 
siswa atau spp dan juga 
dari pemerintah.  
10. Apakah pondok 
pesantren 
memiliki hutang 
kepada pihak luar?  
 
 
Kalau hutang secara 
resmi atau secara 
akuntansi itu tidak ada 
mbak. Tapi bukan berarti 
tidak ada hutang, ya ada 
hutang tapi hanya sekedar 
catatan sementara dan 
tidak sampai masuk ke 
pencatatan akuntansinya 
atau dilaporan keuangan. 
Jadi hutangnya itu seperti 
misal hutang di toko 
bangunan, nanti 
mencatatnya itu sebagai 
pengeluaran saat sudah 
dibayar. 
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Lampiran 4 Struktur Organisasi 
Struktur Organisasi 
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Lampiran 5 Penerimaan Kas 
Penerimaan Kas 
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Lampiran 6 Pengeluaran Kas 
Pengeluaran Kas 
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Lampiran 7 Rekening Koran 
Laporan Rekening Koran 
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Lampiran 8 Laporan Keuangan Bulanan 
Laporan Keuangan Bulanan 
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Lampiran 9 Laporan Keuangan per Semester 
 
Laporan Keuangan per Semester 
 
 
95 
 
 
 
9
5
 
 
 
 
 
96 
 
 
 
9
6
 
 
 
 
 
97 
 
 
 
9
7
 
 
 
 
 
98 
 
 
 
9
8
 
 
 
 
 
99 
 
 
 
9
9
 
 
 
 
 
100 
 
 
 
1
0
0
 
 
 
 
 
101 
 
 
 
1
0
1
 
 
 
 
 
102 
 
 
 
1
0
2
 
 
 
 
 
103 
 
 
 
1
0
3
 
 
 
 
 
104 
 
 
 
1
0
4
 
 
 
 
 
105 
 
 
 
1
0
5
 
 
 
 
 
106 
 
 
 
1
0
6
 
 
 
 
 
107 
 
 
 
1
0
7
 
 
 
 
 
108 
 
 
 
1
0
8
 
 
 
 
 
109 
 
 
 
1
0
9
 
 
 
 
 
110 
 
 
 
1
1
0
 
Lampiran 10 Dokumentasi 
Dokumentasi 
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Lampiran 11 Cek Plagiasi 
Cek Plagiasi  
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Lampiran 12 Daftar Riwayat Hidup 
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Telepon   : 085725107291 
E-mail    : dianarahma58@gmail.com 
Status    : Belum Menikah 
Agama    : Islam 
Latar Belakang Pendidikan  :  
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